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ABSTRAK 

STRATEGI GURU RUMPUN PAI DALAM PENDIDIKAN AKHLAK 

MAHMUDAH PESERTA DIDIK DI MTsN 9 SLEMAN 

Oleh: 

Ahmad Wildan Syidad 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan strategi yang 

digunakan Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam mengajarkan nilai-nilai 

akhlak mahmudah kepada siswa di MTsN 9 Sleman, serta untuk menentukan 

faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaan nilai-nilai tersebut. 

Dengan subjek penelitian terdiri dari guru rumpun PAI dan siswa. 

 penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Untuk 

pengumpulan data, observasi, wawancara, dan studi kasus. Informan penelitian 

ini yaitu tiga guru PAI dan dua peserta didik dengan model purposive sampling 

dan kebasahan datanya menggunakan triangulasi. Di sisi lain, analisis data 

dilakukan menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldana yang mencakup 

penyajian, penarikan kesimpulan, dan reduksi data. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru rumpun PAI menggunakan 

berbagai strategi untuk mengajarkan akhlak mahmudah. Strategi ini termasuk 

diantaranya: (1) strategi keteladanan (uswah hasanah) dengan memberikan 

contoh perilaku baik di madrasah; (2) strategi pembiasaan melalui kegiatan 

keagamaan seperti shalat berjamaah, tadarus, dan program keagamaan rutin; 

dan (3) strategi untuk memberikan nasihat dan motivasi spiritual dalam 

pembelajaran dan kegiatan non-formal. Selain itu, untuk memperkuat nilai moral 

siswa, guru bekerja sama dengan orang tua dan menggunakan pendekatan 

edukatif-persuasif. 

Kata Kunci: Guru PAI, Akhlak Mahmudah, Pendidikan Akhlak, Strategi 

Pembelajaran, Peserta Didik. 
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ABSTRACT 

ISLAMIC RELIGIOUS EDUCATION GROUP TEACERS STRATEGY IN 

EDUCATING STUDENTS MORALS AT MTsN 9 SLEMAN 

By: 

Ahmad Wildan Syidad 

 The aim of this research is to describe the methods used by Islamic 

Religious Education (PAI) teachers in teaching mahmudah moral values to 

students at MTsN 9 Sleman, as well as to determine the factors that support and 

hinder the implementation of these values. The research subjects consisted of PAI 

group teachers and students. 

 This research uses a descriptive qualitative approach. For data collection, 

observation, interviews and case studies. The informants for this research were 

three PAI teachers and two students using a purposive sampling model and the 

wetness of the data using triangulation. On the other hand, data analysis was 

carried out using the Miles, Huberman, and Saldana interactive model which 

includes presentation, drawing conclusions, and data reduction. 

 The results of the research show that PAI teachers use various strategies 

to teach easy morals. This strategy includes: (1) exemplary strategy (uswah 

hasanah) by providing examples of good behavior in madrasas; (2) habituation 

strategies through religious activities such as congregational prayers, tadarus, 

and routine religious programs; and (3) strategies for providing spiritual advice 

and motivation in learning and non-formal activities. In addition, to strengthen 

students' moral values, teachers work together with parents and use an 

educational-persuasive approach. 

Keywords: PAI Teacher, Easy Morals, Moral Education, Learning Strategies, 

Students. 
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BAB  I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan akhlak merupakan hal yang sangat penting dalam membentuk 

kepribadian peserta didik agar memiliki karakter mulia, jujur, bertanggung 

jawab, dan berperilaku terpuji sesuai dengan ajaran agama Islam. Dalam era 

disrupsi teknologi dan globalisasi yang kian pesat, tantangan moral yang 

dihadapi generasi muda semakin kompleks. Perubahan nilai-nilai sosial, 

derasnya arus informasi yang tidak terfilter, serta gaya hidup instan menjadi 

faktor-faktor yang mempengaruhi pola pikir dan perilaku peserta didik di 

madrasah. Kondisi ini tercermin dalam meningkatnya kasus pelanggaran 

norma sosial dan etika di lingkungan madrasah.
1
 Data dari Komisi 

Perlindungan Anak Indonesia (KPAI, 2023) menunjukkan adanya lonjakan 

kasus perundungan, kekerasan verbal, serta penyalahgunaan media sosial di 

kalangan pelajar. Fenomena ini menjadi peringatan bahwa pendidikan akhlak 

bukan sekadar pelengkap dalam kurikulum, tetapi merupakan kebutuhan 

mendesak yang harus menjadi prioritas di satuan pendidikan, terutama di 

tingkat madrasah. 

 Dalam situasi ini, Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran 

yang sangat mendukung. Mereka tidak hanya menyampaikan materi agama 

                                                           
 1

Yusuf, M. ―Pendidikan akhlak sebagai solusi krisis moral remaja di era teknologi.‖ 

Jurnal Pendidikan Islam Terapan 6(2), 2024), hal. 88–99. 
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secara teoritis, tetapi juga menjadi pembimbing moral dan teladan akhlak bagi 

peserta didik. Peran mereka menyentuh aspek afektif dan spiritual siswa 

melalui keteladanan, bimbingan, serta pendekatan yang humanis dan 

kontekstual, menjadikan pembelajaran agama lebih hidup dan bermakna. 

MTsN 9 Sleman, sebagai lembaga pendidikan menengah berbasis Islam, 

menghadapi realitas sosial yang berkembang di kalangan remaja, termasuk 

pengaruh budaya populer dan gaya hidup digital. Dalam konteks tersebut, 

kebutuhan untuk memperkuat pendidikan akhlak melalui strategi yang 

kontekstual dan partisipatif sangatlah mendesak. Guru PAI di madrasah ini 

diharapkan dapat menanamkan nilai-nilai moral yang mampu membimbing 

peserta didik untuk menjadi pribadi yang bermartabat dan bertanggung jawab. 

Berdasarkan data yang ada di madrasah dan juga dari Indikator karakter 

nasional Pendidikan Penguatan Karakter (PPK), kurikulum akidah akhlak 

KMA 183/2019, dan teori pendidikan karakter lickona, strategi guru PAI dalam 

menanamkan nilai-nilai akhlak pada peserta didik di MTsN 9 Sleman yaitu 

mencapai di atas rata-rata, dan juga berdasarkan pengamatan saya yaitu 

keunggulan utama pada disiplin, sopan santun, hormat dan patuh terhadap 

guru. Adapun program pendukung yaitu program pembiasaan harian pada 

shalat berjamaah, program 5S (senyum, salam, sapa, sopan, santun, dan juga 

kegiatan ekstrakurikuler yaitu tahfidz Al-Qur‘an, bakti sosial dan zakat 

sekolah. Oleh karena itu keberhasilan pendidikan akhlak sangat bergantung 

pada kreativitas guru dalam menyajikan nilai-nilai Islam yang menyenangkan. 

Guru yang mampu mengintegrasikan nilai-nilai tersebut dengan keteladanan 
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nyata dalam perilaku sehari-hari, akan lebih efektif dalam membentuk karakter 

siswa.
2
 

 Pembelajaran PAI dapat meningkatkan efektivitas pendidikan nilai jika 

diiringi dengan strategi yang interaktif dan reflektif. Akan tetapi, masih banyak 

guru yang belum memanfaatkan teknologi dan strategi pembelajaran inovatif 

secara maksimal, sehingga pendidikan akhlak belum sepenuhnya menyentuh 

dimensi emosional dan sosial siswa.3 

 Di sisi lain, kolaborasi antara madrasah dan keluarga dalam mendidik 

akhlak anak. Namun dalam praktiknya, keterlibatan orang tua seringkali tidak 

optimal, baik karena kesibukan, kurangnya pemahaman, maupun perbedaan 

nilai antara keluarga dan institusi pendidikan. Ketidaksinambungan ini bisa 

menjadi hambatan serius dalam konsistensi penanaman nilai akhlak pada 

siswa.
4
 

 Pendidikan akhlak di sekolah menengah menghadapi tantangan sistemik 

dan teknis. Beberapa masalah yang sering muncul termasuk terbatasnya waktu 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), kurikulum yang terlalu berfokus 

pada kognitif, dan kurangnya instruksi yang berfokus pada penguatan karakter 

guru. Dalam situasi seperti ini, pendekatan yang lebih integratif dan 

berkelanjutan diperlukan untuk menciptakan budaya madrasah yang dapat 

                                                           
 2

Saputra, D. G. ―Pengaruh Pendidikan Agama Islam terhadap akhlak siswa.‖ Studi kasus 

di SDN 009 Nunukan, Syamil; Jurnal Pendidikan dan Dakwah Islamiah, 1(1), (2025), hal 1–10. 
 3

Sugiyono, S., & Iskandar, I. ―Integrasi Sains dan Teknologi dalam Sistem Pendidikan 

Islam Menurut Al-Qur‘an.‖ Southeast Asian Journal of Islamic Education 4(1), (2021), hal. 127-

144. 

 
4
Rahmawati, A. N., & Sholeh, R. F. ―Implementasi Pembelajaran PAI dalam Keluarga 

untuk Membentuk Akhlak Siswa.‖ Syntax Imperatif 3(2), (2022), hal. 108-119. 
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membantu menumbuhkan dan mengembangkan moral peserta didik secara 

keseluruhan.
5
 Sebagian besar kajian terdahulu lebih banyak berfokus pada 

aspek kurikulum dan desain pembelajaran, namun belum menggali secara 

mendalam mengenai persepsi, strategi konkret, serta tantangan praktis yang 

dihadapi oleh guru PAI dalam membimbing siswa di madrasah. Padahal, 

pemahaman mendalam terhadap dinamika ini sangat penting untuk 

merumuskan solusi yang kontekstual dan efektif.  

 Adapun dari peneliti terdahulu yang memberikan kontribusi penting 

dengan mengulas perspektif pemangku kepentingan tentang pendidikan moral 

di sekolah dasar. Namun, temuan mereka belum menjangkau kompleksitas 

pendidikan akhlak di tingkat menengah, khususnya pada MTs, yang memiliki 

karakteristik psikologis dan sosial siswa yang lebih dinamis dan menantang.
6
 

Di MTsN 9 Sleman, siswa berasal dari latar belakang sosial, budaya, dan 

ekonomi yang sangat beragam. Keragaman ini membawa konsekuensi terhadap 

cara pandang siswa terhadap nilai-nilai agama dan moral. Guru PAI dituntut 

untuk memiliki sensitivitas tinggi dan pendekatan yang inklusif agar dapat 

menyentuh hati dan pikiran seluruh peserta didik secara adil dan efektif. 

Tantangan lain datang dari ketergantungan siswa terhadap media digital, yang 

membuat mereka lebih tertarik pada konten visual dibandingkan materi ajar 

konvensional. Penggunaan media digital secara kreatif dalam pembelajaran 

                                                           
 

5
Mustar, S., & Sunarsih, S. ―Analisis Kompetensi Guru PAI dan Modul Ajar yang 

Digunakan Sesuai Kurikulum Merdeka.‖ Jurnal Pendidikan Alim 2(2), 2024), hal. 13-20. 

 
6
Hasanah, U, & Nisak, N. M. ―Moral Aqidah Learning: Perspectives from Grade 3 

Stakeholders.‖ Academia Open 8(1), 2023). hal, 10. 
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dapat meningkatkan partisipasi siswa dan membuat materi keagamaan lebih 

mudah dipahami dan relevan dengan kehidupan mereka sehari-hari.
7
  

 Melihat kenyataan tersebut, dibutuhkan pemetaan yang lebih detail dan 

kontekstual mengenai strategi yang digunakan guru PAI dalam menanamkan 

nilai-nilai akhlak di madrasah. Penelitian kualitatif menjadi pilihan 

metodologis yang tepat untuk menggali lebih dalam pengalaman subjektif para 

guru, serta dinamika interaksi mereka dengan siswa dalam proses pendidikan. 

 Selain itu, kegiatan keagamaan di luar kelas berkontribusi besar pada 

pembentukan moralitas siswa. Namun, tidak banyak penelitian yang secara 

menyeluruh menghubungkan aktivitas intrakurikuler dan ekstrakurikuler 

sebagai satu kesatuan dalam pendekatan pendidikan akhlak yang lengkap. 

Namun, menggabungkan keduanya dapat membantu siswa menginternalisasi 

prinsip moral dalam kehidupan sehari-hari.
8
  

 Penelitian ini bermaksud untuk mengisi celah tersebut, dengan 

mengeksplorasi bagaimana strategi guru rumpun PAI di MTsN 9 Sleman 

dalam membentuk akhlak mahmudah peserta didik melalui kegiatan 

pembelajaran formal, interaksi sosial di madrasah, hingga kegiatan 

ekstrakurikuler. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya melihat strategi 

pengajaran, tetapi juga keseluruhan ekosistem pendidikan akhlak. 

                                                           
 

7
Astuti, M., Herlina, H., & Triyunita, H. ―Pemanfaatan Media Digital dalam Menarik 

Minat Siswa di SD/MI terhadap Pembelajaran PAI.‖ Indo-MathEdu Journal 5(6), 2024), hal. 

8265-8277. 

 8
Sari, B. S. ―Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan dalam Pembentukan Moralitas Siswa.‖ 

Jurnal Studi Pendidikan Agama Islam  2(1), (2020), hal. 85. 
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 Pendekatan kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini memberikan 

ruang bagi interpretasi dan refleksi mendalam dari para guru tentang tantangan 

dan keberhasilan mereka dalam membina karakter siswa. Dengan strategi ini, 

peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih holistik mengenai pendidikan 

akhlak dalam konteks madrasah. 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi teoritis 

dalam bentuk model pendekatan pendidikan akhlak yang aplikatif dan 

kontekstual di madrasah. Model ini nantinya dapat digunakan sebagai acuan 

oleh pendidik lain dalam menyusun strategi pengajaran PAI yang lebih efektif 

dan menyentuh aspek afektif peserta didik. Alasan peneliti mengambil strategi 

dari penelitian ini yaitu untuk memperlengkap dan mengembangkan dari 

peneliti sebelumnya. Dengan adanya strategi pendidikan akhlak ini, yaitu di 

harapkan dapat memperkuat dalam pendidikan akhlak mahmudah, dan juga 

sebagai acuan baru bagi pendidik dan menjadi contoh yang baik bagi peserta 

didik di kehidupan sehari-hari, di dalam madrasah maupun di luar madrasah.. 

 Selain itu, temuan penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan dasar 

pengembangan program pelatihan guru PAI yang lebih sesuai dengan realita di 

lapangan. Pelatihan seperti ini penting untuk memperkuat kapasitas guru dalam 

mengelola dinamika kelas yang kompleks serta merancang pembelajaran yang 

inspiratif. Dengan pendekatan yang tepat dan dukungan kelembagaan yang 

kuat, pendidikan akhlak di MTsN 9 Sleman dapat menjadi contoh praktik baik 

dalam membina generasi yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga 
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tangguh secara moral dan spiritual. Hal ini sependapat dengan visi pendidikan 

nasional untuk membentuk insan yang berkarakter dan berakhlak mulia. 

 Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis secara mendalam bagaimana strategi guru rumpun PAI dalam 

pendidikan akhlak mahmudah peserta didik di MTsN 9 Sleman. Penelitian ini 

juga bertujuan untuk mengkaji berbagai tantangan yang mereka hadapi serta 

strategi-strategi yang digunakan untuk mengatasi kendala tersebut, sehingga 

hasilnya dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam 

pengembangan pendidikan Islam yang humanis dan transformatif. 

 

B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian 

1. Fokus Penelitian 

  Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini difokuskan pada 

Strategi Guru Rumpun Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Pendidikan 

Akhlak Mahmudah Peserta Didik di MTsN 9 Sleman, mencakup strategi 

yang digunakan, tantangan yang dihadapi, serta refleksi guru terhadap 

efektivitas pendekatan yang dilakukan dalam konteks sosial dan teknologi 

yang terus berkembang. 

2. Pertanyaan Penelitian 

  Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian studi di atas, 

masalah penelitian dapat dirumuskan dalam pertanyaan-pertanyaan berikut: 

a. Bagaimana strategi yang digunakan oleh guru PAI di MTsN 9 Sleman 

dalam menanamkan nilai-nilai akhlak kepada peserta didik? 
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b. Apa saja faktor penghambat yang dihadapi oleh guru PAI dalam 

pelaksanaan pendidikan akhlak, dan bagaimana mereka mengatasi 

tantangan tersebut? 

 

 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan penelitian terutama didasarkan pada rumusan masalah saat ini, 

khususnya: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Tujuan Umum 

       Untuk mengidentifikasi dan menganalisis strategi Guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di MTsN 9 Sleman untuk 

menanamkan pentingnya pendidikan akhlak kepada siswa. 

b. Tujuan Khusus 

1) Mengidentifikasi strategi yang digunakan guru PAI untuk       

mengajarkan moral kepada siswa di MTsN 9 Sleman. 

2) Mengetahui strategi pembelajaran dan sumber daya yang 

  digunakan oleh guru PAI untuk mendukung pendidikan 

  akhlak. 

3) Mengevaluasi masalah dan kesulitan yang dihadapi guru PAI 

 dalam menerapkan pendidikan akhlak di MTsN 9 Sleman. 
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4) Memberikan saran untuk meningkatkan hasil pendidikan           

 akhlak guru PAI di MTsN 9 Sleman. 

c. Kegunaan Penelitian 

1) Secara Teoritis 

a) Memberi kontribusi pada pengembangan ilmu pendidikan 

Islam, terutama pendidikan akhlak di madrasah berbasis studi 

lapangan. 

b) Menambah referensi akademik mengenai peran guru PAI 

dalam pembentukan karakter siswa. 

c) Menawarkan model pendidikan akhlak berbasis nilai Islam 

untuk pengembangan penelitian lebih lanjut. 

d) Menjadi pijakan teoritis dalam penyusunan kurikulum 

pendidikan akhlak yang kontekstual dan relevan. 

2) Secara Praktis 

a)  Menjadi panduan bagi guru PAI dalam merancang pendekatan 

pembelajaran akhlak yang tepat dan efektif. 

b) Memberikan rekomendasi strategis bagi madrasah dalam 

memperkuat program pendidikan karakter. 

c) Menjadi dasar bagi pelatihan guru PAI dalam meningkatkan 

kemampuan mengajar dan membina karakter. 

d) Mendorong kerja sama antara madrasah, keluarga, dan 

masyarakat dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang 

mendukung akhlak mulia siswa. 
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D. Sistematika Pembahasan 

 Penelitian ini disusun ke dalam lima bab utama, dengan uraian sebagai 

berikut: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

  Proposal Skripsi berisi uraian awal yang mengantarkan pembaca 

pada tujuan penelitian. Dalam bab ini dijelaskan latar belakang 

permasalahan secara komprehensif dengan menampilkan konteks, 

fenomena, atau celah pengetahuan yang menjadi dasar munculnya 

penelitian, fokus penelitian yang secara spesifik agar ruang lingkup kajian 

menjadi jelas dan terarah, serta rumusan pertanyaan penelitian yang akan 

dijawab melalui proses analisis dan pengumpulan data, tujuan dan manfaat 

penelitian yaitu apa yang ingin dicapai dan juga mencakup kontribusi 

teoritis maupun praktis, serta sistematika penulisan secara keseluruhan. 

2. BAB II KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

  Memuat kajian terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang 

relevan dengan topik yang dikaji. Selain itu, disajikan pula landasan 

teoritis mengenai konsep pendidikan akhlak, khususnya dalam konteks 

MTsN 9 Sleman, sebagai kerangka berpikir dalam analisis data. 

3. BAB III METODE PENELITIAN 

  Membahas secara rinci jenis dan pendekatan penelitian yang 

digunakan didasarkan pada tujuan penelitian dan permasalahan yang dikaji 

agar mampu menangkap makna dan dinamika dalam lapangan, lokasi atau 
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tempat penelitian yang dilakukan di MTSN 9 Sleman, informan yang 

terlibat, teknik penentuan informan, teknik pengumpulan data dalam 

wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi, validitas data, serta 

teknik analisis yang digunakan dalam mengolah temuan lapangan. 

4. BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

  Menyajikan pemaparan data hasil penelitian, termasuk deskripsi 

temuan utama yaitu berdasarkan data yang diperoleh dan penyajian data 

dilakukan secara terstruktur dan tematik, analisis data untuk mengungkat 

makna dibalik data, serta pembahasan yang mengaitkan hasil dengan teori 

atau penelitian terdahulu. 

5. BAB V PENUTUP 

  Merangkum keseluruhan hasil penelitian dalam bentuk kesimpulan 

yang mengandung interpretasi makna dari temuan dalam konteks 

pendidikan akhlak, serta menyampaikan saran-saran yang dapat menjadi 

masukan bagi guru, madrasah dengan dukungan institusional, maupun 

peneliti selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Pustaka  

  Sebagaimana dipaparkan dalam penelitian ini akan dipusatkan pada 

latar belakang dan rumusan masalah, strategi guru rumpun PAI dalam 

pendidikan akhlak mahmudah peserta didik di MTsN 9 Sleman. Dari judul 

yang peneliti paparkan, sebelum meneliti tentang  penelitian ini ada 

beberapa karya ilmiah yang nantinya dapat dijadikan sebagai pendukung 

dalam menjelaskan tentang judul terkait. 

1. Jurnal yang ditulis oleh Bambang Wahyu Susanto dengan judul 

―Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk akhlak 

berkomunikasi peserta didik‖ penelitian ini bertujuan agar dapat 

membentuk sikap dan karakter yang relegius dan berakhlak mulia. Para 

peneliti memiliki kesamaan yaitu mendidik akhlak sebagai fokus 

penelitian mereka. Perbedaannya ada pada lokasi yang berbeda, judul 

peneliti lakukan adalah strategi guru PAI dalam pendidikan akhlak 

mahmudah peserta didik di MTsN 9 Sleman.
9
 

2. Jurnal yang ditulis Fararida Herrin dengan judul ―Upaya guru PAI 

dalam membentuk akhlak siswa di smp negeri 3 Purwoharjo‖ penelitian 

ini bertujuan guna mengamalkan pengetahuan agama kepada siswa 

                                                           
 9

Bambang Wahyu Susanto et al., ―Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Membentuk Akhlak Berkomunikasi Peserta Didik,‖ Jurnal Hikmah 12, no. 2 (2023): 327–337, 

http://dx.doi.org/10.55403/hikmah.v12i2.567. 
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serta guna menanamkan sikap atau kepribadian yang baik kepada siswa 

sesuai dengan tuntunan agama. Peneliti memiliki kesamaan tentang 

membentuk pendidikan akhlak pada siswa.  Perbedaannya ada pada 

lokasi, judul peneliti lakukan adalah strategi guru rumpun PAI dalam 

pendidikan akhlak mahmudah peserta didik di MTsN 9 Sleman.
10

 

3. Skripsi yang ditulis oleh Wellzoni Prastya dengan judul ―upaya Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam membina akhlak siswa di SMA Negeri 

I Kota Bengkulu‖ penelitian ini memiliki kesamaan yaitu upaya Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam membina akhlak siswa di SMA Negeri 

I Kota Bengkulu sedangkan perbedaannya dilokasi yang berbeda, lalu 

judul peneliti yang peneliti lakukan yaitu strategi guru rumpun PAI 

dalam pendidikan akhlak mahmudah peserta didik di MTsN 9 

Sleman.
11

 

4. Skripsi Peran Guru PAI Dalam Pendidikan Akhlak Peserta didik Di 

SDN 1 Winong Ngampel Kendal karya Siti Rahmatika Penelitian ini 

dibuat untuk melatih siswa agar mempunyai ilmu keagamaan yang 

berakhlakul karimah. Para peneliti mempunyai kesamaan yaitu sama-

sama menyebutkan akhlak, namun peneliti lebih ke strategi guru 

rumpun PAI dalam pendidikan akhlak mahmudah peserta didik di 

MTsN 9 Sleman. Perbedaannya ada pada lokasi yang berbeda, lalu pada 

                                                           
 

10
Fararida Herrin, Hairul Huda, and Sofyan Rofi, ―Upaya Guru Pai Dalam Membentuk 

Akhlak Siswa Di Smp Negeri 3 Purwoharjo,‖ At-Tajdid : Jurnal Pendidikan dan Pemikiran 

Islam 4, no. 02 (2021): hal. 159. 

 
11

W. PRASTYA, ―Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membina Akhlak Siswa 

Di SMA Negeri 1 Kota Bengkulu,‖ 2020. 
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judul juga berbeda, judul yang peneliti lakukan adalah strategi guru 

rumpun PAI dalam pendidikan akhlak mahmudah peserta didik di 

MTsN 9 Sleman.
12

 

5. Jurnal yang ditulis oleh Siti Aminah dengan judul ―Peranan Guru 

Pendidikan Agama Islam Dalam Membina Akhlak Peserta Didik‖ 

penelitian ini bertujuan untuk mengkaji upaya Guru Pendidikan Agama 

Islam dalam membina akhlak siswa SMK IP Fathul Ulum. 

Persamaannya yaitu sama-sama menyebutkan akhlak sebagai fokus 

mereka, namun lebih ke upaya guru dalam membina akhlak siswa, 

sedangkan perbedaannya yaitu ada pada lokasi, judul peneliti lakukan 

adalah strategi guru rumpun PAI dalam pendidikan akhlak mahmudah 

peserta didik di MTsN 9 Sleman
 13

. 

6. Skripsi yang ditulis oleh Chusnul Kotimah dengan judul ―Upaya Guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam pembentukan akhlak peserta 

didik di SDN Gosong Panjang Kecamatan Pulau Laut Tanjung Selayar 

Kabupaten Kotabaru‖ penelitian ini bertujuan dalam membina akhlak 

siswa melalui pembelajaran daring, peneliti memiliki kesamaan yaitu 

tentang akhlak, sedangkan perbedaannya yaitu ada pada lokasi dan 

judul penelitian yang berbeda. Judul peneliti lakukan adalah strategi 

                                                           
 

12
Ralph Adolph, ―Peran Guru PAI dalam Pendidikan Akhlak Peserta Didik Di SDN 1 

Winong Ngampel Kendal,‖ 2021. 

 
13

Siti Aminah, ―Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembentukan Karakter 

Islami,‖ Tarbawi : Jurnal Studi Pendidikan Islami 10, no. 2 (2023): hal. 159–176. 
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guru rumpun PAI dalam pendidikan akhlak mahmudah peserta didik di 

MTsN 9 Sleman.
14

 

7. Jurnal yang ditulis oleh Edi Syahputra dengan judul ―Strategi dan upaya 

guru agama islam dalam membangun akhlak siswa: studi kasus SMP 

Muhammadiyah 3 Medan‖. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

secara mendalam stategi yang diterapkan oleh guru PAI dalam 

membangun akhlak siswa. Persamaannya yaitu sama-sama 

menyebutkan akhlak sebagai fokus mereka sedangkan perbedaannya 

yaitu ada pada lokasi dan judul, judul peneliti lakukan adalah strategi 

guru rumpun PAI dalam pendidikan akhlak mahmudah peserta didik di 

MTsN 9 Sleman.
15

 

8. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Rafli Putra Pratama dengan judul 

―Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan akhlak 

siswa di SMK Muhammadiyyah Kota Pekalongan‖. Penelitian ini 

bertujuan agar siswa memiliki akhlak yang baik dan sopan kepada 

sesama, peneliti memiliki kesamaan yaitu tentang akhlak sedangkan 

perbedaannya berada pada lokasi dan judul penelitian. Judul peneliti 

lakukan adalah strategi guru rumpun PAI dalam pendidikan akhlak 

mahmudah peserta didik di MTsN 9 Sleman.
16

 

                                                           
 

14
K. Chusnul, ―Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membina Akhlak Siswa 

Melalui Pembelajaran Daring Di MTs Miftahul Ulum Latak Kec. Godong." Penulis, Journal Of 

Social Science Research, 2021. 
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S. Edi, ―Strategi Dan Upaya Guru Agama Islam Dalam Membangun Akhlak : Studi 

Kasus SMP Muhammadiyyah 3 Medan‖ 3, no. 4 (2024): 1–23. 

 16
P. Muhammad Rafli Putra, ―Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembentukan 

Akhlak Siswa Di SMK Muhammadiyyah Kota Pekalongan,‖ 2025. 
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B. Landasan Teori 

1. Strategi Pembelajaran 

a. Pengertian Strategi Pembelajaran 

  Strategi yang diterapkan dalam kegiatan pembelajaran yaitu 

disebut strategi pembelajaran, secara bahasa strategi yaitu diartikan sebagai 

siasat, kiat, trik atau cara. Sedangkan secara umum adalah tindakan dalam 

usaha untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan. Strategi adalah cara 

seorang pengajar untuk menyampaikan materi pembelajaran yang bertujuan 

untuk memudahkan peserta didik dalam memahami materi pembelajaran, 

hal ini diperoleh untuk mencapai kesuksesan dan keberhasilan dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, bahwa strategi 

pembelajaran adalah rencana kegiatan sistematis yang berisi metode dan 

sumberdaya untuk menyampaikan materi pembelajaran dan mempermudah 

ketercapaian.
17

 Dalam konteks dunia pembelajaran, strategi pembelajaran 

dapat diartikan sebagai suatu perencanaan sistematis yang mencakup 

serangkaian aktivitas yang dirancang secara sengaja untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Strategi ini tidak hanya berfokus pada 

pemilihan metode atau teknik mengajar, tetapi juga pada bagaimana 

pendidik mengelola seluruh komponen pembelajaran—mulai dari peserta 

didik, materi, media, hingga evaluasi—agar proses belajar mengajar 

berlangsung efektif, efisien, dan bermakna. 

                                                           
 

17
Ilham Kamaruddin, dkk.,  Strategi Pembelajaran, (Sumatera Barat: Cetakan Pertama, 

2022), hal. 2. 
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Menurut para ahli, strategi pembelajaran memiliki kedudukan yang sangat 

penting dalam proses pendidikan karena menjadi pedoman utama dalam 

mengatur arah, pola, serta langkah-langkah pelaksanaan kegiatan belajar. 

Tanpa strategi yang jelas, proses pembelajaran dapat berlangsung tanpa arah 

dan sulit mencapai hasil yang optimal. Dengan demikian, strategi 

pembelajaran dapat dipahami sebagai serangkaian tindakan terencana yang 

melibatkan interaksi antara pendidik dan peserta didik untuk mencapai 

tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. 

  Beberapa ahli mendefinisikan strategi pembelajaran sebagai 

pendekatan menyeluruh dalam pengelolaan kegiatan belajar mengajar, yang 

meliputi penentuan tujuan, pemilihan strategi, penggunaan sumber belajar, 

serta penilaian hasil belajar untuk memastikan tercapainya kompetensi yang 

diharapkan.
18

 Dalam proses pembelajaran, siswa tidak hanya berinteraksi 

dengan guru atau pendidik sebagai satu-satunya sumber belajar, tetapi juga 

dengan berbagai sumber belajar lainnya yang dapat mendukung pencapaian 

tujuan pembelajaran. Sumber belajar tersebut dapat berupa buku teks, media 

digital, lingkungan sekitar, teman sebaya, hingga pengalaman langsung di 

lapangan. Dengan kata lain, pembelajaran bersifat multidimensional dan 

tidak terbatas pada komunikasi satu arah antara guru dan peserta didik. 

  Oleh karena itu, strategi pembelajaran memegang peranan penting 

sebagai cara atau pendekatan sistematis untuk mengarahkan bagaimana 

seluruh sumber belajar tersebut dimanfaatkan secara optimal guna mencapai 
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Hasriadi Firman (ed.), Strategi Pembelajaran, (Bantul, 2022), hal. 1-3. 
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tujuan pembelajaran yang diinginkan. Strategi yang tepat memungkinkan 

siswa untuk terlibat aktif dalam proses belajar, mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, serta membangun pemahaman yang mendalam 

terhadap materi yang dipelajari.  

  Selain itu, strategi pembelajaran juga berfungsi sebagai pedoman 

bagi guru dalam menentukan langkah-langkah pembelajaran yang efektif, 

seperti pemilihan metode, media, dan model pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik peserta didik dan tujuan pembelajaran. Dengan 

demikian, strategi pembelajaran dapat dipandang sebagai rangkaian upaya 

terencana untuk menciptakan situasi belajar yang kondusif dan produktif, di 

mana siswa menjadi subjek aktif yang berperan dalam mengonstruksi 

pengetahuannya sendiri.
19

 

b. Media Pembelajaran 

  Dalam proses pembelajaran, terjadi interaksi dan komunikasi yang 

dinamis antara guru dan siswa. Guru berperan sebagai pengirim informasi, 

penyampai pesan, sekaligus pengetahuan. Sementara itu, siswa berperan 

sebagai penerima informasi, pengolah pesan, serta pihak yang aktif 

merespons dan menginterpretasikan makna dari informasi yang 

disampaikan. Proses komunikasi ini tidak sekadar penyampaian pesan satu 

arah, tetapi merupakan kegiatan timbal balik yang menuntut adanya 

perhatian, pemahaman, serta keterlibatan kedua belah pihak. 
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Sisca Septiani, dkk., Strategi Pembelajaran, (Banten, 2023), hal. 1. 
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  Media pembelajaran berperan penting dalam proses penyampaian 

pesan dari guru kepada siswa, yaitu dapat membantu memperjelas materi 

yang disampaikan, serta menumbuhkan minat belajar siswa. Dengan 

demikian, hal ini dapat meningkatkan efektivitas komunikasi edukatif, 

mempercepat pemahaman siswa, dan menciptakan suasana belajar yang 

lebih interaktif serta bermakna.
20

 

  Berdasarkan hal tersebut, maka dapat diketahui bahwa media 

pembelajaran memberikan fungsi penting dalam pendidikan. Secara umum 

media pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu komunikasi dalam proses 

pembelajaran. Media dapat memenuhi tiga fungsi utama apabila media itu 

digunakan untuk perorangan, kelompok, atau kelompok pendengar yang 

besar jumlahnya. Fungsi pertama, memotivasi minat atau tindakan. Media 

pembelajaran dapat direalisasikan dengan teknik drama atau hiburan. Fungsi 

kedua, menyajikan informasi, isi dan bentuk penyajian bersifat amat umum, 

berfungsi sebagai pengantar, ringkasan laporan, atau pengetahuan latar 

belakang. Fungsi ketiga, media pembelajaran berfungsi untuk tujuan belajar 

di mana informasi yang terdapat dalam media itu harus melibatkan peserta 

didik baik dalam benak atau mental maupun dalam bentuk aktifitas yang 

nyata sehingga pembelajaran dapat berlangsung.
21

 

  Oleh karena itu, kriteria dalam pemilihan media pembelajaran 

ketika memilih media pembelajaran yang akan digunakan, ada beberapa 
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Muhammad Hasan, dkk., Media Pembelajaran, (Klaten: Cetakan Pertama, 2021), Hal. 
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kriteria yang harus diperhatikan oleh guru, agar dapat disusun. Urutannya 

sebagai berikut: Pertama, menganalisis kebutuhan dan karakteristik. Kedua, 

merumuskan bagaimana tujuan instruksional Dalam proses belajar 

mengajar. Tujuan ini merupakan pernyataan yang menunjukkan perilaku 

yang harus dapat dilakukan oleh siswa setelah mereka mengikuti proses 

pembelajaran tertentu. Ketiga, merumuskan butir-butir materi secara rinci 

yang mendukung pencapaian tujuan. Keempat, mengembangkan ukuran 

keberhasilan. Bentuk alat ukurnya bisa berupa tes, observasi, tugas atau 

checklist perilaku. Dan selanjutnya yang kelima, penulisan naskah media. 

Naskah media merupakan cara penyajian materi pembelajaran melalui 

perancangan media yang merupakan penjabaran dari materi pokok yang 

telah dipersiapkan dengan baik.
22

 

c. Evaluasi Pembelajaran 

  Guru harus melakukan evaluasi sebagai bagian penting dari sistem 

pembelajaran (maksudnya pembelajaran sebagai sistem). Hasil dapat 

membantu guru memperbaiki program dan kegiatan pembelajaran. Sangat 

umum bagi guru untuk mengadakan ulangan setiap hari, ujian akhir 

semester, ujian tertulis, dan ujian lisan. Pada dasarnya, istilah ini termasuk 

dalam sistem evaluasi.
23

 Istilah tes digunakan dalam lapangan psikologi dan 

dibatasi sampai metode psikologi, yaitu cara untuk menyelidiki seseorang. 

Tes dapat didefinisikan sebagai tugas atau serangkaian tugas yang dilakukan 
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untuk mengumpulkan pengamatan yang sistematis. Pengamatan ini 

dianggap sebagai ciri atau aribut pendidikan atau psikologis). Istilah "tugas" 

dapat mengacu pada soal atau instruksi lain yang harus dilakukan siswa. 

  Adapun para ahli mendefinisikan evaluasi sebagai suatu proses 

menggambarkan evaluan (orang yang dievaluasi). Hal ini dapat 

dipertimbangkan atau diputuskan berdasarkan berbagai pengamatan, latar 

belakang, dan pengetahuan penilai. Dari dua hipotesis, ini menunjukkan 

bahwa evaluasi adalah suatu proses yang sistematis dan berkelanjutan untuk 

menentukan kualitas (nilai dan arti) sesuatu. Proses ini didasarkan pada 

pertimbangan tertentu untuk membuat keputusan.
24

 

  Sebagian besar pendidik dan calon pendidik menganggap bahwa 

melakukan evaluasi sama dengan melakukan penilaian dan pengukuran 

karena keduanya sudah termasuk dalam kegiatan evaluasi. Namun, karena 

pengukuran, penilaian, dan evaluasi adalah kegiatan hierarkis dan tidak 

dapat dipisahkan, mereka harus dilakukan secara berurutan. 

Untuk memahaminya adapun salah satu contoh sebagai berikut: 

1)  Ali memberikan kepada ani 2 buku dengan ukuran besar yang berbeda, 

dan ani diharuskan untuk memilih salah satunya, tentu ani memilih 

buku yang lebih besar dengan alasan dapat digunakan lebih banyak 

menulis atau menggambar dari buku yang kecil. 

  Dari contoh tersebut, dapat dilakukan penilaian sebelum 

menentukan pilihan, karena ani akan memilih buku yang lebih besar 

                                                           
 

24
Ibid., hal. 7-8. 



22 

 

daripada yang kecil karena buku yang lebih dapat digunakan lebih banyak 

menulis. Oleh karena itu, sebelum melakukan penilaian tersebut, tentu ani 

harus melakukan pengukuran. Ani dapat mengukur menggunakan penggaris 

untuk menentukan mana buku yang lebih besar sebelum menentukan 

pilihan.
25

 

d. Strategi Pengondisian Lingkungan Belajar 

  Literatur saat ini menunjukkan bahwa ada sejumlah pendekatan 

yang dapat digunakan oleh pendidik untuk mengelola kelas dengan baik dan 

meningkatkan keterlibatan siswa. Pertama, menciptakan lingkungan belajar 

yang positif, oleh karena itu lingkungan belajar yang positif dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa. Kedua, menggunakan teknik pengajaran 

yang bervariasi karena pengajaran yang beragam dapat membantu siswa 

menerima berbagai gaya belajar dan mempertahankan minat mereka pada 

materi pelajaran. Ketiga, memberikan umpan balik yang konstruktif dan 

spesifik, hal ini dapat membantu siswa memahami kekuatan dan kelemahan 

mereka serta memberikan semangat untuk terus belajar. Keempat 

melibatkan siswa dalam pengambilan keputusan manajemen kelas yang 

efektif, melibatkan penetapan aturan dan rutinitas yang jelas dan konsisten 

dalam penerapannya. Melibatkan siswa dalam pengambilan keputusan 
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juga terkait aturan kelas, dan pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan 

dan rasa tanggung jawab mereka.
26

 

  Penataan lingkungan kelas pembelajaran yang efektif adalah yang 

dapat menumbuhkembangkan gairah belajar siswa. 

Ciri-cirinya sebagai berikut: 

1) Suasana kelas yang tertib, 

2) Kebebasan belajar siswa yang maksimal, 

3) Berkembangnya tingkah laku anak sesuai dengan yang diinginkan, 

4) Organisasi yang efektif 

  Kelas tidak hanya sekedar ruang fisikal bagi guru dan siswa untuk 

melakukan interaksi, akan tetapi kelas juga sebuah ruang psikologis dan 

ruang sosiokultural yang mengitegrasikan berbagai komponen penting 

antara satu sama lain. Karena itu, pola penataan kelas sebagai lingkungan 

fisik maupun psikososial merupakan dimensi struktural lain yang sangat 

penting dalam melakukan rekonstruksi untuk mendidik siswa. Disisi lain, 

lingkungan belajar kurang mendapat perhatian. Padahal lingkungan belajar 

yang terorganisasi melalui perencanaan pengelola kelas yang cermat yaitu 

dapat mendorong perilaku belajar siswa yang terkontrol.
27

 

  Pengelolaan adalah terjemahan dari management, yang berasal dari 

kata mengatur, yang berarti mengatur, mengelola, mengendalikan, dan 
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memperlakukan. Namun, kata "pengelolaan" sendiri telah menjadi kata yang 

lebih umum di bahasa Indonesia. Manajemen sama dengan "pengelolaan", 

yang artinya sebagai suatu proses mengorganisasikan dan mengintegrasikan 

kegiatan kerja agar dapat diselesaikan secara efektif dan efisien.
28

 

2. Guru Rumpun PAI di Madrasah 

  Guru adalah tenaga kerja profesional yang telah mendapat 

pelatihan khusus untuk mengajar generasi muda yang mendapat mandat 

orang tua untuk mendidik mereka di madrasah. Pekerjaan seorang guru 

tidak terbatas pada menyampaikan informasi, akan tetapi guru juga 

mengajarkan siswa cara untuk mengembangkan, mendisiplinkan, dan 

memelihara pertumbuhan pribadi mereka, karena hal tersebut adalah bagian 

penting dari pendidikan Islam. Guru PAI memiliki tanggung jawab 

profesional untuk mengajar, membimbing, dan mengevaluasi siswanya. 

Tugas intelektual mereka termasuk memberikan pengetahuan dan isi 

pelajaran kepada siswa. Sebaliknya, sebagai guru agama profesional, guru 

PAI memiliki tanggung jawab moral, psikologis, dan spiritual untuk terus 

berkembang.
29

 

  Berdasarkan Penjelasan diatas bahwasanya upaya guru dalam 

rangka membimbing, mendidik, mengajar, dan memberikan ilmu 

pengetahuan yaitu merupakan usaha sadar dan terencana yang dilakukan 

oleh orang dewasa. Hal ini dalam rangka menyiapkan peserta didik menjadi 
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manusia yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang Maha Esa serta 

berakhlak mulia.
30

 

  Adapun secara umum pengertian model, istilah model dapat 

diartikan sebagai kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman 

untuk melakukan suatu kegiatan. Model berarti suatu kerangka konseptual 

yang dilakukan oleh guru secara sistematis sebagai pedoman dalam 

melaksanakan aktivitas belajar.
31

 

  Model pembelajaran menurut Dewey dalam Suryanto untuk 

merancang pembelajaran tatap muka atau pembelajaran tambahan di luar 

kelas, hal ini dapat dipahami model pembelajaran dapat muncul dalam 

beragam bentuk dan variasinya sesuai landasan filosofi dan pendagodis 

yang melatarbelakanginya. Pada model pembelajaran ini menyajikan 

permasalahan nyata yang membutuhkan kerjasama antar siswa-siswa dalam 

keterampilan dan strategi yang dibutuhkan sehingga tugas-tugas dapat 

terselesaikan.
32

 

3. Hakikat Akhlak Terpuji 

a. Pengertian Akhlak 

 Istilah ―akhlak‖ berasal dari bahasa Arab, khususnya bentuk jamak 

dari kata ―khuluqun‖. Dalam bahasa sehari-hari, kata ini sering dipakai 

untuk menggambarkan sifat, watak, atau perilaku seseorang. Misalnya, 
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ketika kita mengatakan seseorang ―berakhlak baik‖, itu berarti dia 

memiliki tingkah laku atau perangai yang baik. 

 Khuluq, atau akhlak, didefinisikan oleh Ibnu Miskawaih sebagai 

keadaan jiwa di mana tindakan dibuat secara spontan tanpa didahului 

oleh proses berpikir atau pertimbangan rasional. Ketika dilihat dari 

perspektif ini, akhlak adalah manifestasi yang lebih mendalam dari 

identitas seseorang daripada perilaku atau etiket sosial yang dilihat dari 

luar. Ia berasal dari struktur kejiwaan yang sudah ada sejak lama, yang 

membentuk reaksi refleksif terhadap stimulus yang diterima setiap hari. 

Menurut Ibnu Miskawaih, khuluq terdiri dari dua asal gerakan jiwa. 

Pertama, adalah sifat alami yang dibawa dari lahir. Sifat ini dapat dilihat 

dalam reaksi emosional yang tidak terkendali, seperti kemarahan 

berlebihan karena hal-hal kecil, tawa yang tidak terkendali untuk hal-hal 

biasa, atau kesedihan mendalam karena informasi yang salah. Gerakan 

jiwa seperti ini menunjukkan respons afektif yang belum berkembang, 

belum diatur oleh akal sehat, dan belum dibentuk oleh latihan. Kedua, 

sumber moral berasal dari kebiasaan atau latihan rutin. Pada tahap ini, 

tindakan seseorang masih membutuhkan pemikiran, pertimbangan, dan 

kesadaran untuk melakukan apa yang mereka lakukan. Namun, secara 

bertahap, tindakan itu membentuk karakter yang kuat. Menurut Ibnu 

Miskawaih, inilah jenis akhlak sejati: tindakan yang tidak lagi 

membutuhkan pertimbangan rasional karena sudah menjadi bagian dari 

jiwa dan karakter yang kuat. Bahkan ketika dilakukan secara spontan, 
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perilaku seperti ini tidak lagi reaktif, tetapi lebih terkontrol dan reflektif. 

Kedua, sumber moral berasal dari kebiasaan. Saat ini, tindakan seseorang 

masih membutuhkan pemikiran, pertimbangan, dan kesadaran untuk 

bertindak. Namun, tindakan itu secara bertahap membentuk karakter 

yang kuat. Jenis akhlak sejati didefinisikan oleh Ibnu Miskawaih sebagai 

tindakan yang tidak lagi membutuhkan pertimbangan rasional karena 

telah menjadi bagian dari jiwa dan karakter yang kuat. Perilaku seperti 

ini menjadi lebih terkontrol dan reflektif, bahkan ketika dilakukan secara 

spontan.  

 Menurut Ibnu Miskawaih, akhlak menjadi gaya hidup ketika nilai-

nilai ini menjadi kebiasaan dalam diri seseorang. Ia tidak lagi 

memerlukan dorongan dari sumber eksternal, dan bahkan dapat menjadi 

jenis "ketergantungan positif" dorongan batiniah yang mendorong 

seseorang untuk terus melakukan kebaikan, keadilan, kejujuran, dan 

kasih sayang karena sudah menjadi bagian dari struktur jiwanya.
33

  

  Adapun meurut Imam Ghazali konsep pendidikan akhlak muncul 

dan upaya pendidikan dimulai dengan memusatkan perhatian pada beberapa 

hal yang berkaitan dan terstruktur, bermula dari substansi pelajaran dan 

tradisi Islam, yang menjunjung tinggi prinsip pendidikan manusia secara 

keseluruhan. Dari sudut pandang Imam Ghazali, diharapkan pendidikan ini 

menjadi lebih bermakna, tidak hanya berorientasi pada materi saja akan 

tetapi juga penerapan untuk bekal di akhirat kelak. Dari beberapa tokoh, 
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Imam Ghazali merupakan salah satu tokoh yang menyumbangkan 

pemikirannya.
34

  

  Oleh karena itu, pendidikan akhlak merupakan tujuan pengajaran 

islam, dan harus memahmi gagasan madrasah akhlak dan strategi dari sudut 

pandang Imam Ghazali serta renungan  Imam Ghazali dengan penuh hormat 

untuk kemajuan dunia.
35

 Tujuan pendidikan Islam adalah agar siswa 

memiliki akhlak yang mulia, Pendidikan akhlak bertujuan membimbing 

siswa untuk menjadi muslim sejati, beriman teguh, beramal saleh, berakhlak 

mulia, dan bermanfaat  untuk masyarakat, agama, dan negara. Akhlak 

didefinisikan oleh Ibnu Miskawaih sebagai keadaan jiwa di mana jiwa 

bertindak tanpa berpikir atau mempertimbangkan secara mendalam.  

  Ada dua jenis keadaan ini yang pertama, adalah alamiah dan 

berasal dari watak, sedangkan yang kedua adalah hasil dari kebiasaan dan 

latihan. Pengertian pendidikan akhlak yang dikemukakan oleh Ibn 

Miskawaih dan Imam Al-Ghazali menunjukkan bahwa keduanya adalah 

tokoh Muslim yang representatif di bidang akhlak (etika). Oleh karena itu, 

pemikiran tentang pendidikan akhlak dapat dihidupkan kembali di zaman 

modern untuk mengimbangi arus globalisasi dan kemajuan ilmu 

pengetahuan teknologi informasi. Untuk menghasilkan individu yang 
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berpikiran kritis, cerdas, dan berakhlak mulia di tengah-tengah laju 

perkembangan zaman.
36

 

4. Tujuan dan Urgensi Pendidikan Akhlak 

  Tujuan pendidikan akhlak dalam Islam adalah membentuk 

kepribadian mulia (al-akhlak al-karimah) yang mencerminkan nilai-nilai 

ketauhidan, kebenaran, keadilan, dan kasih sayang. Pendidikan akhlak 

diarahkan pada terbentuknya insan kamil, yaitu manusia paripurna dalam 

aspek spiritual, intelektual, dan sosial. 

  Dalam Islam, akhlak menempati posisi sentral. Ia tidak berdiri 

sendiri sebagai pelengkap, tetapi merupakan inti dari seluruh proses 

pendidikan. Hal ini tergambar dalam QS. Al-Qalam ayat 4, yang artinya, 

"Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung." Ayat 

ini menunjukkan bahwa akhlak adalah representasi dari keberhasilan 

pendidikan Islam. Habibullah menyatakan bahwa pendidikan Islam 

menempatkan akhlak sebagai orientasi utama dalam pembentukan karakter 

siswa. Ilmu tanpa akhlak berpotensi menimbulkan penyalahgunaan 

pengetahuan. Oleh karena itu, pendidikan akhlak harus  

menjadi dasar dari semua kegiatan pembelajaran. 

  Urgensi pendidikan akhlak semakin tinggi di era digital saat ini. 

Maraknya penggunaan teknologi dan media sosial menyebabkan peserta 

didik lebih mudah terpapar nilai-nilai negatif. Pendidikan akhlak menjadi 
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benteng moral yang membentuk kontrol diri, rasa empati, kesadaran sosial, 

dan tanggung jawab.
37

 Pendidikan akhlak bukan hanya bertujuan 

membentuk sikap semata, tetapi merupakan upaya membangun karakter 

secara menyeluruh yang mencakup dimensi kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Pendekatan ini menekankan pentingnya keseimbangan antara 

pengetahuan, penghayatan nilai, dan penerapannya dalam perilaku sehari-

hari peserta didik. 

5. Peran Guru PAI dalam Pendidikan Akhlak 

  Dalam konteks madrasah, guru PAI berperan sebagai pilar utama 

dalam pendidikan akhlak. Mereka bertugas tidak hanya menyampaikan 

materi agama, tetapi juga menjadi figur teladan dan pembina nilai. Tugas 

guru PAI mencakup dua fungsi besar: Sebagai pendidik moral, guru PAI 

mengajarkan nilai-nilai etika berdasarkan Al-Qur'an dan Hadis serta 

mengaitkannya dengan realitas kehidupan siswa sehari-hari. 

  Sebagai pembimbing spiritual, guru PAI mendampingi proses 

pembentukan keimanan, penghayatan agama, dan moralitas siswa secara 

personal dan sosial.
38

 Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)  memegang 

peran sentral dalam mentransmisikan nilai-nilai moral kepada peserta didik. 

Tugas mereka tidak terbatas pada fungsi mengajar di kelas, melainkan juga 

sebagai figur teladan yang menjaga dan menanamkan integritas moral 

secara konsisten dalam lingkungan madrasah. Keteladanan guru memiliki 
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efek yang mendalam dalam internalisasi nilai karena peserta didik belajar 

melalui pengamatan dan interaksi langsung. Peran guru PAI dalam 

pendidikan akhlak juga diwujudkan melalui beberapa strategi: Memberikan 

keteladanan (uswah hasanah) dalam tutur kata, sikap, dan perilaku sehari- 

hari. Mengembangkan komunikasi dua arah yang membangun keterbukaan, 

kepercayaan, dan bimbingan. Menjaga konsistensi dalam menegakkan nilai-

nilai Islam di dalam maupun di luar kelas.
39

 

  Guru akidah-akhlak berperan sebagai penjaga benteng moralitas di 

tengah krisis nilai yang melanda generasi muda. Dalam fase pencarian jati 

diri, remaja sangat membutuhkan sosok panutan yang mampu membimbing 

mereka secara moral dan spiritual. Kehadiran guru sebagai teladan menjadi 

kunci dalam membentuk karakter yang kokoh dan berakhlak mulia.
40

 

6. Strategi Guru PAI dalam Menanamkan Akhlak Mulia 

  Terdapat empat strategi utama yang dinilai efektif dalam 

pelaksanaan pendidikan akhlak oleh guru Pendidikan Agama Islam (PAI). 

Strategi-strategi ini mencakup pendekatan pembelajaran yang menekankan 

keteladanan, penguatan nilai dalam kegiatan pembelajaran, pembiasaan 

sikap positif di lingkungan madrasah, serta kolaborasi aktif dengan orang 

tua dan masyarakat. Keempat pendekatan ini saling melengkapi dalam 

membentuk karakter peserta didik secara holistik. 
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a. Strategi Keteladanan (uswah hasanah): Keteladanan merupakan strategi 

paling efektif dalam membentuk karakter. Peserta didik akan meniru 

perilaku yang ditampilkan guru dalam kehidupan nyata. Guru yang 

menunjukkan kejujuran, tanggung jawab, dan kesopanan memberi 

pengaruh langsung pada siswa. 

b. Pembiasaan dan Internalisasi Nilai: Strategi ini dilakukan dengan 

mengulang perilaku positif hingga menjadi kebiasaan, seperti 

membiasakan berdoa, mengucap salam, membantu teman, dan menjaga 

kebersihan. Pembiasaan ini akan membentuk kebiasaan moral yang 

konsisten. 

c. Integrasi Nilai Akhlak dalam Mata Pelajaran: Nilai akhlak tidak hanya 

diajarkan dalam PAI, tetapi juga disisipkan dalam mata pelajaran umum 

seperti Bahasa Indonesia, IPS, dan Matematika. Hal ini menunjukkan 

bahwa pendidikan karakter bersifat lintas kurikulum. 

d. Kegiatan Keagamaan dan Penguatan Karakter: Melalui program 

mentoring, muhadharah, praktik ibadah berjamaah, dan kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan, peserta didik diberikan ruang aktualisasi 

nilai-nilai akhlak dalam konteks sosial.
41

 Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam yang efektif adalah pembelajaran yang mampu 

mengaitkan konsep-konsep keagamaan dengan situasi kehidupan nyata. 

Pendekatan ini memungkinkan siswa tidak hanya memahami ajaran 
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agama secara teoritis tetapi juga mampu menerapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 Selain strategi di atas, pendekatan berbasis proyek sosial, 

penggunaan media digital yang positif, dan pembelajaran berbasis nilai 

(value-based learning) juga mulai diterapkan sebagai inovasi dalam 

pendidikan akhlak. 

7. Faktor Pendukung dan Penghambat Pendidikan Akhlak 

  Pendidikan akhlak dipengaruhi oleh banyak faktor eksternal dan 

internal. Guru bukan satu-satunya agen pendidikan moral; lingkungan, 

kebijakan, dan media juga memainkan peran besar. 

a. Faktor Pendukung: 

 Lingkungan yang religius yaitu suasana madrasah yang kondusif, 

disiplin, dan penuh keteladanan sangat mendukung pembentukan akhlak 

siswa. Keterlibatan keluarga yaitu Orang tua yang aktif dalam mendidik 

anak secara moral akan memperkuat pendidikan akhlak di madrsah. 

Kebijakan yang berkelanjutan dalam program-program karakter seperti 

Gerakan Literasi Madrasah, shalat berjamaah, dan piket kebersihan turut 

memperkuat pembiasaan nilai. 

b. Faktor Penghambat: 

 Media sosial dan pengaruh negatif dari luar: Akses bebas terhadap 

konten negatif seperti kekerasan, pornografi, dan budaya konsumtif 

menjadi tantangan serius. 

c. Ketidaksiapan guru 
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 Guru yang tidak memahami psikologi remaja atau tidak memiliki 

keterampilan pedagogik yang baik akan kesulitan menanamkan nilai 

secara efektif. 

d. Keterbatasan fasilitas 

 Minimnya ruang ibadah, alat bantu pembelajaran, dan kegiatan 

penunjang menjadi kendala dalam mengimplementasikan pendidikan 

akhlak secara optimal. 

e. Teori Perkembangan Moral (Lawrence Kohlberg) 

 Menjelaskan pentingnya tahap usia MTs sebagai momen krusial 

dalam pembentukan kesadaran moral, dari tahap kepatuhan hingga ke 

tahap prinsip moral universal. 

 Ketiga pendekatan ini memberikan dasar konseptual yang kuat 

untuk memahami bagaimana dan mengapa guru PAI menjadi agen utama 

dalam penanaman pendidikan akhlak di MTsN 9 Sleman. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

  Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif dipilih karena penelitian ini 

bertujuan untuk memahami dan menggambarkan secara mendalam tentang 

strategi guru rumpun PAI dalam pendidikan akhlak mahmudah peserta 

didik di MTsN 9 Sleman. Penelitian kualitatif adalah metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti 

pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai 

instrumen kunci.
42

 Penelitian kualitatif deskriptif dalam konteks ini akan 

mengungkap dan mendeskripsikan fenomena-fenomena yang terjadi di 

lapangan terkait dengan strategi, metode, dan implementasi pendidikan 

akhlak yang dilakukan oleh guru PAI. penelitian kualitatif deskriptif yaitu 

bertujuan untuk menggambarkan dan menginterpretasikan kondisi atau 

hubungan yang ada, pendapat yang berkembang, proses yang sedang 

berlangsung, akibat atau efek yang terjadi, atau kecenderungan yang 

tengah berkembang.
43
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  Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan 

kualitatif-deskriptif ini dipilih karena penelitian ini termasuk penelitian 

lapangan. Penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan dengan 

mengumpulkan data dan juga informasi secara mendalam yang diperoleh 

langsung oleh responden. 

 

B. Lokasi dan Waktu  Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian yaitu di MTS Negeri 9 Sleman. Lokasi penelitian 

berlokasi di Jalan Nayan, Maguwoharjo, Kecamatan Depok, Kabupaten 

Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 55281. 

2. Waktu Penelitian  

 Penelitian  ini  dimulai  dari  peneliti  melakukan  kajian  studi  

pendahulan terhitung sejak tanggal 11 September 2024. Keseluruhan 

proses rangkaian dalam melakukan pengumpulan data, penyusunan 

laporan skripsi final yang secara keseluruhan. 

 

C. Informan Penelitian 

  Dalam hal ini, informan dalam penelitian ini adalah pernah 

menjadi pengajar di MTsN 9 Sleman. Informan dalam penelitian ini adalah 

pengajar Aqidah Akhlak, Sejarah Kebudayaan Islam/ SKI, Fiqih, Al-

Qur'an Hadits di MTsN 9 Sleman dan siswa di MTsN 9 Sleman. 
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D. Teknik Penentuan Informan 

 Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan 

pertimbangan tertentu sesuai dengan tujuan penelitian. Peneliti memilih 

informan yang dianggap paling mengetahui tentang strategi guru rumpun 

PAI dalam pendidikan akhlak mahmudah peserta didik di MTsN 9 

Sleman. Adapun kriteria informan yang dipilih dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Guru rumpun Pendidikan Agama Islam (PAI) di MTsN 9 Sleman yang 

memiliki pengalaman mengajar minimal 3 tahun,  

2. Memiliki pemahaman yang mendalam tentang pendidikan akhlak, 

3. Memiliki kedekatan yang baik dengan peserta didik. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

  Pengumpulan data merupakan tahap krusial dalam penelitian 

karena menentukan kualitas dan kedalaman informasi yang diperoleh. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data berupa observasi dan wawancara. Teknik ini 

dipilih untuk menggali secara mendalam strategi guru rumpun PAI dalam 

pendidikan akhlak mahmudah peserta didik di MTsN 9 Sleman. 

  Pendekatan kualitatif menekankan pada pemahaman makna yang 

diberikan individu terhadap suatu fenomena sosial. Oleh karena itu, 

observasi dan wawancara menjadi teknik pengumpulan data yang sangat 
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relevan untuk menggali perspektif mendalam dari partisipan. Penggunaan 

lebih dari satu teknik pengumpulan data juga penting sebagai bentuk 

triangulasi, guna meningkatkan keabsahan data penelitian. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti memperoleh gambaran yang utuh dan menyeluruh 

dari objek yang dikaji. 

  Teknik-teknik yang digunakan dalam penelitian ini, yakni 

observasi dan wawancara, dipilih karena memungkinkan peneliti 

menangkap realitas secara holistik, kontekstual, dan mendalam, khususnya 

dalam aspek pendidikan akhlak yang tidak dapat diukur dengan angka.
44

 

1. Observasi 

 Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan mengamati secara langsung kegiatan yang berlangsung dalam 

konteks penelitian. Dalam penelitian ini, observasi digunakan untuk 

mengamati praktik pembelajaran PAI serta penerapan nilai-nilai akhlak 

dalam lingkungan madrasah. 

2. Wawancara 

 Penelitian ini melakukan wawancara untuk mengetahui lebih 

banyak tentang pemahaman guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam 

pendidikan akhlak kepada siswa mereka. Dua jenis wawancara 

digunakan oleh peneliti: wawancara terstruktur, yang menggunakan 

pedoman pertanyaan sistematis untuk mengumpulkan data yang dapat 

dibandingkan, dan wawancara semi-terstruktur, yang memungkinkan 
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peneliti untuk mengeksplorasi lebih jauh pengalaman dan perspektif 

informan.
45

 Penelitian ini melibatkan guru PAI, siswa MTsN 9 Sleman, 

dan orang tua siswa, jika diperlukan. Fokus wawancara meliputi 

pemahaman guru tentang pentingnya pendidikan akhlak, teknik dan 

pendekatan pembelajaran yang digunakan, kesulitan dan solusi yang 

ditemukan selama pelaksanaan, dan peran orang tua serta masyarakat 

dalam membangun karakter siswa.
46

 

3. Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah Pengumpulan data yang secara tidak langsung 

atau variabel yang berupa catatan, transkip dokomen, foto dokumentasi 

wawancara, maupun video atau rekaman selama proses penelitian 

berlangsung yang berkaitan dengan pendidikan akhlak peserta didik di 

mtsn 9 Sleman Yogyakarta.
47

 

 

F. Keabsahan Data 

  Keabsahan data merupakan aspek krusial dalam penelitian 

kualitatif karena berperan langsung dalam menjamin kredibilitas dan 

kualitas temuan. Untuk memastikan hal tersebut, proses verifikasi data 

dilakukan melalui beberapa langkah penting, yaitu uji kredibilitas, 

keteralihan, kebergantungan, dan kepastian. Keempat elemen ini menjadi 
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tolok ukur dalam menilai sejauh mana data yang diperoleh dapat 

dipercaya, diterapkan dalam konteks lain, konsisten, serta benar-benar 

mencerminkan realitas yang diteliti.
48

 

1. Triangulasi Sumber  

 Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang 

telah diperoleh melalui beberapa sumber. Dalam penelitian tentang 

strategi guru PAI dalam pendidikan akhlak mahmudah peserta didik di 

MTsN 9 Sleman, peneliti akan mengecek data yang diperoleh dari guru 

PAI, peserta didik, dan orang tua siswa. 

2. Triangulasi Teknik  

 Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada 

sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Data yang diperoleh 

melalui wawancara akan dicek dengan observasi dan dokumentasi. 

3. Triangulasi Waktu  

 Triangulasi waktu dilakukan dengan cara mengecek data dalam 

waktu yang berbeda. Peneliti akan melakukan wawancara dan observasi 

pada waktu yang berbeda untuk memastikan konsistensi data. Hasil 

akhir terakhir dari studi kualitatif adalah formula catatan. Dan 

kemudian mengintegrasikan catatan itu dengan perspektif teoretis yang 

berlaku untuk menghindari bias peneliti pria atau wanita terutama 

didasarkan sepenuhnya pada temuan atau kesimpulan yang dihasilkan. 

Ia tidak hanya memiliki kemampuan untuk melakukan triangulasi 
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teoretis, tetapi juga memiliki kemampuan untuk mengungkap tingkat 

pemahaman teoretis yang kuat tentang hasil dari analisis data yang 

dilakukan.
49

 

 Oleh karena itu, dalam hal ini kredibilitas dapat dilihat dari hasil 

informasi. Studi ini dilakukan melalui triangulasi, seperti aset dan 

dokumen yang diamati dengan data hasil wawancara dan kembalikan 

informasi yang dapat dipercaya penelitian kualitatif melalui waktu dan 

berbagai alat. 

 

G. Teknik Analisis Data 

  Peneliti menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan 

Saldana untuk analisis data yang mencakup kondensasi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Data kondensasi mengacu pada proses 

yang digunakan untuk memilih, memfokuskan, menyederhanakan, 

mengabstraksi, dan mengubah catatan lapangan, transkrip wawancara, 

dokumen, dan materi (hasil) empirik lainnya. Yang mana nantinya data ini 

membuat lebih kuat.
50

 

1. Reduksi Data 

 Data yang direduksi adalah bagian dari proses awal. Ini termasuk 

menyaring, memusatkan perhatian, menyederhanakan, dan 
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mengorganisasikan data mentah yang diperoleh melalui observasi, 

dokumentasi, dan wawancara. Data yang tidak relevan dengan 

penelitian dihapus. Sebaliknya, data yang berkaitan dengan strategi 

guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dan pentingnya pendidikan akhlak 

disimpan untuk analisis lebih lanjut. Reduksi ini tidak hanya teknis 

tetapi juga konseptual karena membutuhkan pemahaman awal tentang 

konteks dan arti data. 

2. Penyajian Data 

 Setelah data direduksi, langkah berikutnya adalah menyajikan data 

dalam bentuk cerita sistematis dan informatif. Ini dilakukan dengan 

memberikan deskripsi teks cerita, kutipan langsung dari informan untuk 

memastikan bahwa suara mereka benar, dan didukung dengan 

visualisasi data seperti tabel, matriks, atau diagram tematik jika 

diperlukan. Tujuannya adalah untuk membuat pembaca lebih mudah 

memahami konteks dan hubungan antar kategori data. 

3. Verifikasi data 

 Langkah terakhir adalah menarik kesimpulan dari pola dan tema 

yang telah diidentifikasi, hal Ini dilakukan secara induktif dan 

didasarkan pada hasil yang terkait dengan fokus penelitian. Proses ini 

tidak terlepas dari verifikasi data, yaitu memeriksa kembali validitas 

dan konsistensi temuan melalui pengkajian ulang data yang telah 

direduksi dan dipresentasikan. Peneliti memastikan bahwa hasil 

penelitian benar-benar mencerminkan fakta bukan sekadar interpretasi 
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sepihak. Oleh karena itu, penarikan kesimpulan dan verifikasi dilakukan 

secara bersamaan sebagai proses yang berlangsung secara interaktif dan 

berkesinambungan. Proses ini dilakukan hingga data mencapai titik 

tertentu atau tidak lagi ditemukan informasi baru yang signifikan, sesuai 

dengan model analisis data interaktif yang dikembangkan oleh Miles.
51
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil 

1. Profil sekolah 

 Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 9 Sleman adalah sekolah 

menengah pertama yang dikelola oleh Kementerian Agama Kabupaten 

Sleman. Tujuan dari madrasah ini adalah untuk membentuk siswa yang 

beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia yang unggul dalam prestasi 

akademik dan non-akademik. Madrasah MTsN 9 Sleman adalah 

madrasah yang menekankan pembinaan akhlak mahmudah melalui 

kegiatan sehari-hari seperti shalat berjamaah, tadarus pagi, program 

keagamaan, dan pembelajaran yang melibatkan seluruh guru rumpun 

PAI. Madrasah ini juga didukung dengan fasilitas yang cukup, seperti 

perpustakaan, mushola, dan ruang kelas representatif. 

Nama  MTsN 9 Sleman (MTsN Maguwoharjo) 

NSM 121134040008 

NPSN 20411985 

Alamat  Nayan RT 6 / 26, Maguwoharjo, Depok, Sleman, 
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Yogyakarta 55282 

No Telepon (0274) 2803900 / 08112654776 

Email  mtsnsembilansleman@gmail.com/mtsn.maguwo@gmail.

com  

Web  https://mtsn9sleman.sch.id/  

Facebook  https://www.facebook.com/mtsn9sleman  

Instagram  https://www.instagram.com/mtsn9sleman  

Tiktok  https://www.tiktok.com/@mtsn9sleman  

Lokasi  Latitude/Garis Lintang : -7.7760858 Longitude/Garis 

Bujur : 110.4275971  

GOOGLE MAPS  

https://maps.app.goo.gl/8ugKHXEx3HkXpXrS9  

 

 

Akreditas  A 

Nilai  95 

Nomor SK 04.01/BAN-SM- 

P/TU/XII/2018 

mailto:mtsnsembilansleman@gmail.com/mtsn.maguwo@gmail.com
mailto:mtsnsembilansleman@gmail.com/mtsn.maguwo@gmail.com
https://mtsn9sleman.sch.id/
https://www.facebook.com/mtsn9sleman
https://www.instagram.com/mtsn9sleman
https://www.tiktok.com/@mtsn9sleman
https://maps.app.goo.gl/8ugKHXEx3HkXpXrS9
https://maps.app.goo.gl/8ugKHXEx3HkXpXrS9
https://maps.app.goo.gl/8ugKHXEx3HkXpXrS9
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Tanggal  2018-12-04 

Tabel 4.1 Status Akreditasi MTsN 9 Sleman Tahun 2025/2026 

No Nama Jabatan Tempat, 

Tanggal Lahir 

Alamat 

1. Siti Juwariyah, 

S.Pd., M.Si., 

M.S.I. 

Kepala Madrasah Bantul, 16 Juni 

1973 
Sudimoro RT 02, 

Timbulharjo, 

Sewon, Bantul 

2. Ahmad Sofyan, 

S.Pd.I. 

Kepala Tata Usaha Sleman, 19 

Desember 

1976 

Gentan RT.12 
RW.04, 

Ngaran, 

Polanharjo, 

Klaten, Jawa 

Tengah 

3. Umu Hani‘, 
S.Pd. 

Guru IPA, Waka 

Kurikulum 

Banjarnegara, 

01 Oktober 

1977 

Jogokariyan 

MJ3/769Z RT 43 

RW 11, 

Yogyakarta 
4. Warsun 

Munawir, S.Pd. 

Guru Prakarya, 

Waka Kesiswaan 

Sleman, 5 Juli 

1971 
Sanggrahan 

Maguwoharjo 

Depok, Sleman, 

Yogyakarta 

5. Dina Andriyanti, 

S.Pd., M.Pd. 

Guru Bahasa 

Inggris, Waka 

Sarpras 

Magelang, 4 

Januari 1969 
Jl. Garuda 

Kavling 4 

Manukan, 

Condong Catur, 

Depok, Sleman 

6. Elva Lutfiyati, 

S.Ag. 

Guru Bahasa Arab, 

Waka Humas 

Sleman, 22 

September 

1976 

Tinjon, Madurejo, 

Prambanan, 

Sleman 

7. Tety Nur 

Fithriani, S.Pd. 

Guru Bahasa 

Indonesia, Staff 

Kesiswaan 

Sleman, 28 

Maret 1993 
Perum BKN 

Jongke, 

Sendangadi, 

Mlati, Sleman 
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8. Elis 

Budiyaningsih, 

S.Pd. 

 

 

Guru Matematika 

Magelang, 21 

April 1967 
Jl. Agrowisata, 

Kawedan RT 02 

RW 16, 

Bangunkerto, 

Turi, Sleman 

9. Iiniyatul 

Lutfiyah, S.H.I. 

Guru Tahfidz, 

Wali Kelas VII C 

Demak, 16 

Desember 

1980 

Kaliwaru No 52, 

Condongcatur, 

Depok, Sleman 

10. Citra Resmi, 

S.Pd.I 

Guru Bahasa Arab, 

Wali Kelas VII D 

Pacitan, 1 

Agustus 1989 
Demangan, 

Maguwoharjo, 

Depok, Sleman 

11. Drs. Sirojul 
Huda 

Guru Matematika, 

Wali Kelas 

VIII A 

Yogyakarta, 6 

Maret 1968 
Prenggan KG 

II/989, Kotagede, 

Yogyakarta 

12. Susilo Wardoyo, 

S.Pd. 

Guru IPS, Wali 

Kelas VIII B 

Bantul, 25 
April 

1970 

Somoitan RT: 2 

RW: 21, 

Daleman, 

Girikerto, Turi, 

Sleman 

               Tabel 4.2 Guru Dan Pegawai MTs Negeri 9 Sleman Tahun 2025/2026 

No.  Fasilitas  

1. Gedung Madrasah yang 

repsentatif 

6. Musholla  

2. Ruang belajar yang nyaman 

dan jauh dari kebisingan 

7. Lapangan Olah Raga 

3. LCD proyektor di setiap ruang 

belajar 

8. Perpustakaan 
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Tabel 4.3 Fasilitas MTsN 9 Sleman Tahun 2025/2026 

2. Visi 

 MTsN 9 Sleman memiliki visi terwujudnya insan religius moderat, 

berilmu, berteknologi, ramah anak, mendukung keragaman, 

berwawasan lingkungan, dan berdaya saing global. 

Adapun Indikator Visi MTsN 9 Sleman: 

1. Terimplementasikannya ajaran Islam yang mencerminkan moderasi 

beragama dalam kehidupan sehari-hari, 

2. Tercapainya prestasi madrasah dalam bidang keagamaan, 

akademik, dan nonakademik di tingkat nasional, regional, dan 

internasional, 

3. Terimplementasikannya digitalisasi madrasah, 

4. Mengembangkan penelitian sosial humaniora, sains, dan teknologi, 

5. Terwujudnya lingkungan madrasah yang memberikan rasa aman, 

nyaman, dan mendukung perkembangan peserta didik secara 

optimal, 

6. Terwujudnya pembelajaran berdiferensiasi, 

7. Peduli terhadap sesama dan lingkungan hidup. 

4. Laboratorium IPA 9. Ruang UKS 

5. Laboratorium Komputer 10. Ruang Ketrampilan 
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3. Misi 

 Demi terwujudnya visi tersebut, MTsN 9 Sleman melaksanakan 

misinya sebagai berikut: 

1. Menyelenggarakan kegiatan pembelajaran dan pembiasaan dengan 

mengembangkan nilai budaya islami yang moderat; 

2. Menyelenggarakan kegiatan pendidikan yang dapat 

mengembangkan prestasi madrasah dalam bidang IMTAQ dan 

IPTEK sehingga memiliki daya saing global; 

3. Mengimplementasikan digitalisasi dalam proses pembelajaran dan 

manajemen madrasah; 

4. Meningkatkan kualitas penelitian dalam bidang sosial humaniora, 

sains, dan teknologi untuk mencetak peserta didik yang unggul dan 

inovatif; 

5. Menyediakan fasilitas dan atmosfer madrasah yang memberikan 

rasa aman serta nyaman, sehingga peserta didik dapat berkembang 

secara maksimal; 

6. Menyediakan pembelajaran yang variatif guna mendukung 

perkembangan optimal setiap siswa sesuai dengan bakat dan 

minatnya; 

7. Mendorong siswa untuk terlibat dalam kegiatan kemanusiaan dan 

aksi peduli lingkungan sebagai bagian dari pembelajaran karakter. 
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4. Tujuan  

 Mengacu pada visi dan misi madrasah serta tujuan umum 

pendidikan menengah, maka tujuan MTsN 9 Sleman dalam 

mengembangkan pendidikan ini adalah sebagai berikut: 

 

Tujuan Jangka 

Pendek (2024-2025) 

Tujuan Jangka 

Menengah (2024-

2026) 

Tujuan Jangka 

Panjang (2024-

2028) 

1) Terwujudnya 

peserta didik yang 

berakhlak mulia 

melalui 

pelaksanaan 

budaya tertib 

beribadah, berdoa, 

dan 5S (Senyum, 

Sapa, Salam, 

Santun, dan 

Sopan). 

 

2) Terselenggaranya  

1) Tercapainya 

prestasi sesuai 

minat dan bakat 

peserta didik 

melalui kegiatan 

ekstrakurikuler 

dan kegiatan 

kompetisi. 

 

2) Berkembangnya 

kemampuan 

berpikir tingkat 

tinggi, Critical  

1) Menghasilkan 

lulusan yang 

berakhlak mulia 

dalam hal tertib 

beribadah, 5S 

(Senyum, Sapa, 

Salam, Santun, 

dan Sopan), 

serta empati. 

 

2) Menghasilkan 

lulusan yang 

mampu  
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Tujuan Jangka 

Pendek (2024-2025) 

Tujuan Jangka 

Menengah (2024-

2026) 

Tujuan Jangka 

Panjang (2024-

2028) 

kegiatan 

pendidikan yang 

dapat 

mengembangkan 

prestasi madrasah 

dalam bidang 

IMTAQ dan 

IPTEK sehingga 

memiliki daya 

saing global. 

 

3) Meningkatnya 

kemampuan 

peserta didik 

dalam 

mengoperasikan 

perangkat 

komputer untuk 

mendukung  

Thinking, 

Collaboration,  

Creativity, 

Communication 

(4C), kemampuan 

literasi dasar 

melalui kegiatan 

intrakurikuler, 

projek penguatan 

profil pelajar 

Pancasila dan 

Rahmatan lil 

‗Alamin (P5RA), 

ekstrakurikuler , 

dan pembiasaan 

yang 

direncanakan dan 

dievaluasi secara 

berkala. 

melanjutkan 

pendidikan ke 

jenjang lebih 

tinggi sesuai 

minat dan bakat 

yang dimiliki. 

 

3) Menghasilkan 

lulusan yang 

terampil dalam 

berpikir kritis, 

kreatif, 

menghasilkan 

karya, 

memanfaatkan 

teknologi digital, 

dan 

mengembangkan 

minat serta  
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Tujuan Jangka 

Pendek (2024-2025) 

Tujuan Jangka 

Menengah (2024-

2026) 

Tujuan Jangka 

Panjang (2024-

2028) 

pembelajaran dan 

asesmen. 

4) Terpenuhinya hak 

anak melalui 

pembelajaran serta 

iklim dan budaya 

madrasah yang 

ramah anak. 

 

5) Terpenuhinya 

kebutuhan belajar 

yang sesuai bagi 

setiap peserta didik 

melalui asesmen 

dan pembelajaran 

berdiferensiasi. 

 

6) Tumbuhnya sikap 

empati melalui  

 bakarnya. 

4) Menghasilkan 

lulusan yang 

memiliki 

penguasaan 6 

literasi dasar 

(literasi baca 

dan tulis, 

literasi 

numerasi, 

literasi sains, 

literasi digital, 

literasi budaya 

kewarganegaraa

n, dan literasi 

finansial). 

 

5) Terciptanya 

karakter  

Tujuan Jangka Tujuan Jangka Tujuan Jangka 
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c

c

c

c 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.4 Tujuan MTSn 9 Sleman 

 

5. Analisis Guru Rumpun PAI Dalam Pendidikan Akhlak Mahmudah 

Di MTSn 9 Sleman 

a. Strategi Pembelajaran PAI 

 Strategi guru PAI memiliki banyak cara agar supaya siswa-siswi 

MTsN 9 Sleman terdidik dengan baik, yaitu dengan cara memahami 

satu sama lain pada siswanya. Karena kemampuan siswa dengan siswa 

Pendek (2024-2025) Menengah (2024-

2026) 

Panjang (2024-

2028) 

Kegiatan 

kemanusiaan dan 

aksi peduli 

lingkungan sebagai 

bagian dari 

pembelajaran 

karakter (infaq dan 

persembahan). 

 

7) Berkembangnya 

karakter 

berwawasan 

lingkungan. 

 toleransi melalui 

pengalaman lintas 

budaya dalam 

pembelajaran. 
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yang lain tidak sama, sebagaimana dengan hasil wawancara siswi 

MTsN 9 Sleman Alya Humairatus, beliau mengungkapkan bahwa 

beliau sangat senang dalam strategi pembelajaran PAI terkait akhlak 

mahmudah sehingga beliau mudah mengingat apa yang diajarkan guru 

terkait akhlak mahmudah dan ia juga dapat mempraktekannya dalam 

kehidupan sehari-hari di madrasah maupun di masyarakat.
52

 

 Adapun strategi guru yang disukai siswa yaitu guru tidak selalu 

fokus dalam pembelajaran akan tetapi di tengan-tengah pembelajaran 

guru mengajak siswa bermain yaitu ada game yang sangat disukai oleh 

siswa, yaitu bermain ice breaking. Sehingga hal tersebut merasa tidak 

bosan dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara siswa 

di MTsN 9 Sleman. Sakha Alif beliau mengungkapkan: 

 ―Belajar PAI menyenangkan karena pembelajarannya seru, terus 

bisa mendalami pembelajaran PAI secara mendalam dan bisa lebih 

paham tentang berakhlak yang baik.‖
53

 

 Dari penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa siswa MTsN 9 

Sleman sangat suka dan senang terkait pembelajaran PAI sehingga 

nantinya akan melekat di pikiran dan hati siswa yang nantinya akan 

selalu diingat perbuatan-perbuatan yang baik terhadap sesama. 

 Selain itu, ada juga strategi dari penjelasan guru MTsN 9 Sleman 

tentang akhlak mahmudah. Berdasarkan wawancara guru Iiniatul 

Lutfiah yaitu mengungkapkan bahwa beliau merencanakan terlebih 
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Wawancara Alya Humairatus di MTsn 9 Sleman, 17 Desember 2025. 
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dahulu sebelum mengajar kepada siswa siswi di MTsN 9 Sleman.
54

 

Iiniyatul Lutifiah juga mengungkapkan bahwa ―membuat Power Point 

terlebih dahulu untuk siswa yang hendak diajar tentang materi akhlak 

mahmudah agar supaya dapat dipahami dengan mudah oleh siswa. Oleh 

karena itu, barulah disitu diterangkan secara perlahan kepada siswa agar 

siswa tersebut mudah memahaminya‖. 

 Dari pemaparan di atas dapat di pahami bahwa guru PAI 

mempelajari tentang akhlak mahmudah di MTsn 9 Sleman kepada 

siswanya mudah diingat dengan strategi yang telah ditentukan. Oleh 

karena itu, siswa dapat mencontoh dengan baik dan mudah, baik di 

dalam madrasah maupun di luar madrasah. 

b. Implementasi Strategi 

 Kegiatan pendidikan kegamaan di MTsN 9 Sleman yang telah 

dipaparkan. Berdasarkan hasil wawancara Irmayanti yaitu beliau 

mengungkapkan pernah menjadi pengawas kegiatan keagamaan.
55

 

Beliau mengungkapkan kegiatan keagamaan yaitu ada tahfidz, 

murraja‘ah, pengajian, dan ada juga qiro‘ah.
56

 Selaras dengan pendapat 

tersebut siswa MTsN 9 Sleman Alya Humairatus mengungkapkanm 

bahwa beliau pernah mengikuti semua kegiatan yang yang didampingi 

oleh guru irmayanti di MTsN 9 Sleman. 

                                                           
 54

Wawancara Iiniyatul Lutifiah di MTsN 9 Sleman, 08 Desember 2025. 
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Wawancara Irmayanti di MTsN 9 Sleman 17 Desember 2025. 
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Wawancara Irmayanti di MTsN 9 Sleman 17 Desember 2025. 
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 Selain itu, guru MTsN 9 Sleman mengungkapkan bahwa pernah 

juga menjadi petugas untuk mengawasi siswa-siswi MTsN 9 Sleman. 

Hal ini siswa-siswi selalu turut mengikuti kegiatan keagamaan yang 

ditentukan oleh guru.
57

 Irmayanti mengungkapkan: 

 ―Yang pertama ada hadroh agar supaya mereka cinta sholawat, ada 

 qiro‘ah, tahfidz pagi dan anak-anak mengahafal qur‘an, kemudian 

yang hari jum‘at itu qiro‘ah, dan anak-anak yang mempunyai suara 

yang bagus itu diarahkan untuk mengikuti ekstra qiro‘ah.
58

 

 

Gambar 4.1 

Menghafal Al-Qur‘an 

 Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa guru MTsN 9 

Sleman ada kegiatan keagamaan yang ditekankan untuk siswa supaya 

siswa tersebut mempunyai akhlak dan kebiasaan yang baik. 

c. Faktor Penghambat 

 Faktor penghambat guru MTsN 9 Sleman terlihat berdasarkan hasil 

wawancara Iiniyatul Lutfiyah. Penulis mendapatkan informasi bahwa 
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beliau mengalami hambatan pada siswa di MTsN 9 Sleman.
59

 Beliau 

mengungkapkan:  

 ―Untuk siswa yang terkadang lupa bahwa ada infak di madrasah 

 dan anak itu berati kesadarannya belum penuh‖ 

 Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa guru yang selalu 

membimbing akan tetapi masih ada siswa yang lupa dengan adanya 

infak di madrasah sehingga Iiniyatul Lutfiyah mempunyai solusi agar 

tetap memotifasi karena anak satu sama lain tidak sama dan tugas 

beliau menyamakan yaitu dengan saling mengerti, memahami, dan 

toleransi.
60

 

d. Solusi dan upaya 

 Solusi dan upaya guru yang dilakukan akhlak mahmudah kepada 

siswa di MTsN 9 Sleman, yaitu dengan memotivasi siswa agar tetap 

bersemangat dalam berlajar dengan penjelasan akhlak mahmudah 

melalui guru di MTsN 9 Sleman yang berkaitan pada Al-Quran atau 

kegiatan keagamaan yang lain. Selaras dengan hasil wawancara Herni 

Sudartiningsih di MTsN 9 Sleman yaitu beliau mengungkapkan bahwa: 

  ―kita harus mengidentifikasi siswa, membuat rencana pembelajaran 

dengan matang, dan juga ada menggunakan metode pembelajaran 

yang telah diterapkan oleh guru, kemudian memberikan umpan 

balik dan evaluasi terhadap mereka‖
61
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Wawancara Iiniyatul Lutfiah di MTsN 9 Sleman 08 Desember 2025. 
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 Dari penjabaran diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat upaya 

dan solusi oleh guru terhadap siswa di MTsN 9 Sleman.
62

 

 selain itu, guru PAI juga menyenangkan dalam keberlangsungan 

proses pembelajaran sehingga siswa tidak pernah bosan dalam belajar 

di dalam kelas maupun di luar kelas, Selaras dengan hasil wawancara. 

Alya Humairatus mengungkapkan: 

 ―Pembelajaran PAI yang di ajar oleh guru bagus dan 

menyenangkan karena dapat belajar lebih banyak tentang kebaikan 

contohnya berakhlak yang baik yaitu menolong sesama, menolong 

teman yang lagi kesusahan tanpa pilih-pilih. Dan juga ada kegiatan 

rutin yaitu ada tahfidz pagi, sholat dhuha berjamaah, maupun solat 

wajib setiap harinya.‖
63

 

 Dari pemaparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa guru harus 

mempunyai strategi dan banyak cara untuk memotivasi siswanya, 

sehingga siswa-siswinya terdidik dengan baik, oleh karena itu siswa 

mempunyai banyak pengetahuan yang luas dan baik juga dengan hasil 

pembelajaran yang telah guru sampaikan.  

 Selaras dengan pendapat tersebut, berdasarkan hasil observasi, 

penulis melihat adanya tempat sholat atau musholla di halaman 

belakang madrasah. Musholla ini dipakai untuk sholat berjamaah oleh 

seluruh siswa dan guru di MTsN 9 Sleman untuk melaksanakan sholat 

berjamaah.
64
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Wawancara alya humairatus di MTSn 9 Sleman, 17 Desember 2025. 
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Observasi di MTsN 9 Sleman, 17 Desember 2025. 
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Gambar 4.2 

Foto musholla MTsN 9 Sleman 

 Selain itu, berdasarkan telaah dari buku modul ajar Tujuan 

Pembelajaran (TP), MTsN 9 sleman. Penulis melihat terdapat modul 

ajar fiqih kelas VII yang mengandung tentang bersuci, dan ketentuan-

ketentuan shalat , dan juga keutamaan dzikir dan do‘a.
65
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Gambar 4.3 

Foto modul ajar Tujuan Pembelajaran (TP) 

 Selain itu, berdasarkan hasil observasi, penulis melihat siswa 

MTsN 9 Sleman bermain badminton yang di dampingi oleh pak rustam, 

hal ini untuk melatih siswa dalam bentuk kedisiplinan dan ketertiban 

yang ada. Dan bukan hanya itu, hal ini juga bisa melatih siswa dalam 

rangka ketika ada lomba antar sekolah supaya MTsN 9 Sleman tetap 

terunggul. Peneliti melakukan observasi pada saat waktu madrasah 

selesai melakukan ujian yaitu yang kebetulan pada classmeeting. 

Karena pada saat itu guru MTsN 9 Sleman mengijinkan di waktu 

tersebut sudah bisa di observasi.
66
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Gambar 4.4 

Foto kegiatan classmeeting badminton 

 Memperkuat pendapat sebelumnya, berdasarkan telaah hasil 

dokumentasi, penulis menemukan modul ajar yang membahas tentang 

langkah-langkah guru MTsN 9 Sleman dalam pembelajran. Hal ini 

adalah sebagai bentuk cara atau strategi guru agar siswa MTsN 9 

Sleman dapat selalu membiasakan diri dan mengingat tentang perilaku 

yang baik yang telah diajarkan oleh guru-guru MTsN 9 Sleman pada 

waktu sebelum proses pembelajaran maupun sesudah proses 

pembelajaran.  Berikut contoh modul ajar. Untuk lebih lengkapnya 

dapat di lihat di lampiran. 
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Gambar 4.5 

Modul ajar siswa MTsN 9 Sleman 
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e. Keteladanan Guru 

 Keteladanan guru MTsN 9 Sleman terkait pendidikan akhlak 

mahmudah di madrazah terlihat diintegrasikan. Berdasarkan hasil 

wawancara siswi MTsN 9 Sleman, Alya Humairatus mengatakan 

bahwa senang dalam pembelajaran PAI karena dapat lebih banyak 

belajar tentang kebaikan, ada juga untuk melatih akhlak mahmudah 

yaitu menolong teman yang lagi kesusahan, beliau juga mengatakan 

selalu mengikuti kegiatan atau pembiasaan rutin yang telah diterapkan 

di MTsN 9 Sleman.
67

  

 Selain itu, Iiniyatul Lutfiah juga mengungkapkan bahwa beliau 

juga mengajarkan mengupayakan dan sebisa mungkin untuk 

memberikan contoh yang baik, baik di dalam kelas maupun di dalam 

kelas.
68

 Iiniyatul Lutfiah juga mengajarkan di mulai dari ucapan, 

tingkahlaku agar supaya siswa MTsN 9 Sleman kedepannya menjadi 

anak-anak yang baik.
69

 

 Memperkuat pernyataan sebelumnya, berdasarkan hasil telaah pada 

dokumen modul ajar. Penulis melihat terdapat modul ajar yang berisi 

kompetensi inti, kompetensi inti, indikator dan tujuan pembelajaran. 

Untuk selengkapnya dapat dilihat dilampiran. 
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Gambar 4.6 

Foto modul ajar siswa kelas VIII MTsN 9 Sleman 
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B. Pembahasan 

1. Strategi Guru PAI Dalam Menanamkan Nilai-nilai Akhlak Kepada 

Peserta Didik Di MTSn 9 Sleman. 

 Perkembangan akhlak di madrasah tidak hanya membantu siswa 

menjadi individu  yang  baik  secara  moral,  tetapi  juga  

mempersiapkan  mereka  untuk berkontribusi  positif  dalam  

masyarakat.  Perkembangan  akhlak  di madrasah  sangat  bergantung  

pada  lingkungan  yang  mendukung  dan  keteladanan  dari  guru dan 

staf.
70

 Dalam konteks pendidikan juga bukan hanya kecerdasan yang 

menjadi tanggung jawab seorang guru melainkan juga akhlak, karakter, 

dan watak yang perlu di kontrol dalam kendali guru.
71

  

 Selaras dengan penjabaran sebelumnya bahwa pendidik harus tetap 

berusaha mempertahankan nilai akhlak yang baik kepada siswa. 

Sebagaimana yang telah di ungkapkan oleh Irmayanti bahwa strategi 

pembelajaran yaitu mencakup modul ajar yang telah dimunculkan 

seperti berlaku jujur, disiplin, karater. Hal ini dimunculkan di tujuan 

pembelajaran sehingga mengetahui sejauh mana peserta didik terbentuk 

karakter yang baik tersebut. sedikit berbeda dengan Iinniyatul Lutfiah 

bahwa strategi yaitu menyusun strategi telebih dahulu untuk 
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mempermudah peserta didik dalam pembelajaran yaitu seperti membuat 

PPT, hal ini untuk mempermudah peserta didik untuk memahaminya. 

 Oleh karena itu, tugas guru tidak hanya memberikan ilmu dan 

pengetahuan bagi siswa, tetapi juga mendidik dan mencetak akhlak 

mereka, salah satunya yaitu dengan cara kecenderungan dalam 

memotivasi peserta didik, dan juga guru maupun orang tua berperan 

aktif dalam memberikan nasehat agar pendidikan akhlak dapat berjalan 

dengan baik dan menjadi peserta didik yang berakhlak baik. Beliau juga 

menungkapkan bahwa mengaitkan dengan kejadian-kejadian dan 

mengaitkan juga dengan kisah kisah yang ada di dalam Al-Qur‘an 

untuk mempertahankan dan membentuk akhlak peserta didik dengan 

baik. Maka dari itu, strategi guru sangat penting dalam membina akhlak 

siswa sehingga nantinya menentukan kegiatan belajar yang efektif dan 

dinamis.
72

 

a. Implementasi Strategi 

       Pendidikan didefinisikan sebagai proses individu yang 

melakukan pembinaan perkembangan manusia secara sistematis dan 

kesadaran untuk mempersiapkan siswa dalam peran mereka di masa 

yang akan datang.
73

 Pendidikan masih dipandang sebagai alternatif 

yang preventif untuk menciptakan generasi yang lebih baik. Oleh 
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karena itu, tujuan pendidikan adalah untuk membuat manusia cerdas, 

berpengetahuan, kemampuan dan memiliki keterampilan untuk 

hidup. Adapun penyebab pendidikan akhlak, penyebab utamanya 

adalah minimnya akhlak yang ada pada diri manusia. Tugas dakwah 

juga tidak berhasil dalam pendidikan akhlak maupun karakter.
74

 

       Untuk meyakinkan orang sebagai muslim yang memiliki fungsi 

sebagai orang beriman, pengajaran Akidah Akhlak menjadi landasan 

utama. Mata pelajaran Akidah Akhlak dapat memberi penekanan 

pada komponen keteladanan serta membiasakan diri untuk merasa 

selalu diawasi oleh Allah SWT dari hal-hal yang mendorong untuk 

selalu berbuat baik dan menghindari hal-hal yang buruk.
75

 Mendidik 

anak sesuai tahap perkembangan berarti memperhatikan 

perkembangan anak secara biologis dan kronologis. Sebelum ilmu 

pengetahuan, ada moral.
76

 

       Selaras dengan penjabaran sebelumnya, herni sudartiningsih 

juga mengatakan bahwa di madrasah mempunyai kegiatan 

ekstrakulikuler yang mendukung, yaitu ada pramuka, OSIS, kegiatan 

lingkungan yaitu bersih-bersih lingkungan madrasah, kegiatan bakti 

sosial, HAB madrasah pembagian sembako untuk sekitar lingkungan 

madrasah, dan juga penyantunan siswa yang yatimpiatu pemberian 
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santunan muharram yang dilakukan pada siswa yatim piatu di 

lingkungan madrasah. Hal ini dalam rangka untuk membentuk 

karakter dan akhlak siswa agar tetap selalu berbuat baik di madrasah 

mapun di lingkungan madrasah, sehingga kegiatan positif ini 

melekat di jati diri siswa sehingga selalu berbuat hal-hal positif ke 

sesama. 

       Oleh karena itu guru akan mengatasi emosi anak sampai anak 

merasa siap untuk belajar dan menerima informasi dan pengetahuan 

dalam kegiatan belajar. Hal ini berlaku untuk anak normal maupun 

anak berkebutuhan khusus. Setiap anak diberi insentif untuk 

mengutamakan sifat jujur, sabar, ikhlas, menghargai sesama teman, 

fokus, hormat, bermutu, rajin, disiplin, bersih, qona'ah, dan taqwa.
77

 

Sesuai dengan pernyataan sebelumnya alya humairatus 

mengungkapkan bahwa beliau sangat senang dengan pembelajaran 

yang telah di ajarkan oleh guru PAI tentang berakhlak mulia 

sehingga alya humairatus tidak hanya aktif dalam pembelajaran PAI 

di kelas, akan tetapi beliau juga sering mengikuti arahan dari guru 

PAI yang seperti contoh ekstrakulikuler, dan berkarakter yang baik.  

2. Faktor Penghambat 

 Pendidikan akhlak selalu menjadi masalah besar bagi manusia 

sepanjang sejarah, baik dalam bangsa-bangsa yang disebutkan dalam 

Al-Qur'an seperti kaum Ad, Samud, Madyan, dan Saba', maupun dalam 
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buku-buku sejarah. Hal ini menunjukkan bahwa "suatu bangsa akan 

kokoh apabila akhlaknya kokoh, dan sebaliknya suatu bangsa akan 

runtuh apabila akhlaknya rusak."
78

 Sikap dan perilaku manusia, baik 

sebagai individu maupun sosial, dipengaruhi oleh kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi saat ini.  

 Nilai materialisme, yang sering dianggap sebagai satu-satunya nilai 

yang dapat membahagiakan manusia, dapat memiliki efek negatif yang 

paling berbahaya terhadap kehidupan manusia. Akibatnya, orang 

cenderung terlalu tertarik pada nilai material tanpa memperhatikan nilai 

nilai spiritual, yang sebenarnya berfungsi untuk menjaga dan 

mengontrol akhlak manusia.
79

  

 Oleh karena itu, kerawanan ini terjadi pada masa remaja yang 

disebabkan oleh bergejolaknya keinginan dan dorongan-dorongan yang 

dapat menjerumuskan mereka ke dalam hal yang negatif. Karena masa 

remaja adalah masa yang timbulnya bermacam-macam  kebutuhan dan 

emosi dan juga kekuatan serta kemampuan fisik yang jelas, dan daya 

pikir yang matang. Tugas pendidikan adalah membuat peserta didik 

berkarakter yang esensinya dan juga membangun manusia seutuhnya 

yang baik dan berakhlak mulia.
80

 Salah satu masalah utama yaitu adalah 

pada metode ceramah yang masih dominan, yang kurang diminati 
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siswa. Akibatnya, prinsip moral yang diajarkan sulit ditanamkan dengan 

baik. Penanaman moral juga dihambat oleh keterbatasan fasilitas 

pendidikan.
81

 Irmayanti juga mengungkapkan bahwasanya memberikan 

motivasi dan nasehat dalam metode ceramah sangat penting. Karena 

nasehat dapat menjadi siswa tetap berperilaku baik. Begitupun Inniyatul 

Lutfiah juga mengungkapkan bahwa hambatan yang ditemukan pada 

anak yaitu kesadaran yang dimiliki belum penuh diantaranya, peserta 

didik antara satu dengan yang lain tidak sama. Adanya sedikit 

perbedaan ini, oleh karena itu tugas guru menyamakan dengan cara 

memotivasi dan menasehati sengingga nantiya ada toleransi. 

 Selaras dengan hal di atas ,guru harus membuat cara yang efektif 

untuk mengatasi masalah-masalah ini. Mengembangkan pendekatan 

pembelajaran yang inovatif, memasukkan prinsip moral dalam kegiatan 

belajar-mengajar sehari-hari, dan memberikan contoh kehidupan nyata 

adalah beberapa cara guru dapat mengatasi masalah ini. oleh karena itu, 

dukungan orang tua dan madrasah adalah bagian penting dari proses 

meningkatkan moral siswa. Adanya dukungan tersebut diharapkan 

dapat meningkatkan akhlak siswa yang lebih baik.
82

 

3. Solusi dan Upaya 

 Guru memiliki peran penting dalam proses pembentukan akhlak 

siswa yang di dalamnya menunjukkan perilaku baik dalam setiap aspek 
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kehidupan seperti sifat sabar, adil, dan peduli yang menjadi 

karakteristik utama yang harus dimiliki oleh seorang guru. Dengan 

sikap sabar guru mampu menghadapi tantangan yang ada pada 

pembelajaran, disaat mendampingi siswa berbagai karakter dan latar 

belakang. Selanjutnya sifat adil terhadap siswa yaitu guru tanpa 

membedakan kemampuan, latar belakang, dan status sosial mereka. 

Sedangkan kepedulian, yaitu guru menunjukkan dan memperhatikan 

aspek holistik pada perkembangan siswa baik terhadap kebutuhan 

akademik maupun non akademik.
83

 

 Pemembentukan akhlak tidak hanya bergantung pada keteladanan 

guru akan tetapi juga memberikan apresiasi kepada siswa termsuk 

perilaku yang baik, siswa merasa dihargai atas usaha yang mereka 

lakukan.
84

 

 Guru Pendidikan Agama Islam diharapkan terus-menerus 

melakukan intropeksi diri dan juga belajar agar menjadi teladan yang 

lebih baik, dan juga guru dapat memperbaharui strategi pembelajaran 

pada mereka, sehingga dapat memahami kebutuhan dan proses belajar 

siswa dalam pembentukan akhlak.
85

  

 Selaras dengan pemaparan di atas, salah satu kendala yang dialami 

Iiniyatu Lutfiah yaitu siswa yang kesadarannya belum penuh terkadang 
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lupa ada infak dan pembiasaan infak ini yang sudah diajarkan oleh guru 

PAI di madrasah bahwasanya infak tersebut bukan untuk kita 

melainkan ada hak untuk orang lain. Iinniyatul Lutfiyah 

mengungkapkan ―memberikan motivasi yang baik terhadap siswa, 

bahwa seseorang antara satu dengan yang lain itu tidak sama, dan tugas 

guru yaitu saling mengerti, memahami, sehingga terjadi toleransi‖. 

 Oleh sebeb itu, hal ini dapat memengaruhi perkembangan moral 

seorang anak juga. Faktor mana yang memberikan corak yang lebih 

kuat? Misalnya, faktor keturunan yang mempengaruhi psikologinya 

sejak lahir, dibandingkan dengan faktor pendidikan dan pergaulan yang 

mempengaruhi coraknya, meskipun sedikit. Kedua komponen harus 

dapat bekerja sama untuk membentuk akhlak seseorang. agar individu 

yang dihasilkan adalah individu yang teguh dalam moralnya dan tidak 

mudah terpengaruh oleh hal-hal buruk lainnya.
86
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian dan pembahasan maka simpulan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1) Strategi guru PAI pada siswa berfokus pada pendidikan secara 

keseluruhan, yaitu menyeimbangkan aspek pengetahuan, 

penghayatan, dan pembiasaan. Dan guru tidak hanya sebagai 

pendidik dalam pembelajaran saja, akan tetapi sebagai teladan moral, 

dan pembimbing spiritual yang menanamkan nilai-nilai islam dalam 

semua aktifitas pendidikan dan kehidupan sehari-hari di madrasah 

maupun di luar madrasah.  

2) Tantangan bagi guru PAI dalam menenamkan akhlak di MTsN 9 

Sleman, baik di dalam maupun di luar madrasah kepada siswanya 

yaitu, pada perkembangan zaman, perubahan personalitas siswa, dan 

dinamika sosial yang semakin kompleks menyebabkan masalah baru 

muncul. 

3) Solusi yang di lakukan oleh guru PAI dalam mengatasi berbagai 

tantangan yaitu, guru harus menjadi teladan yang baik dalam sikap 

dan perilaku agar siswa dapat meniru dalam kehidupan sehari-hari. 

Guru juga harus meningkatkan kegiatan-kegiatan terkait keagamaan 

dengan teratur. Guru PAI dan guru BK juga harus bekerja sama 



74 

 

untuk saling memberikan dukungan dan bimbingan akhlak terhadap 

siswa. 

B. Saran 

1) Bagi Guru Pendidikan Agama Islam 

Guru PAI diharapkan terus memperkuat peran mereka sebagai 

teladan utama dalam pembentukan akhlak mahmudah. Selain itu, 

guru harus mengembangkan pendekatan pendidikan yang inovatif, 

menarik, dan relevan dengan generasi digital. Ini termasuk 

penggunaan media interaktif, video dakwah, dan aplikasi 

pembelajaran Islami. Untuk memupuk pemahaman yang lebih 

mendalam tentang nilai-nilai akhlak. 

2) Bagi Madrasah 

Madrasah harus menciptakan lingkungan yang religius. Agar budaya 

madrasah tetap bertahan, kegiatan seperti tadarus, shalat berjamaah, 

dan program sedekah Jumat harus dipertahankan dan ditingkatkan. 

Selain itu, guru harus dilatih secara teratur untuk meningkatkan 

kapasitas profesional dalam pendidikan karakter dan teknologi 

digital. 

3) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Lakukan penelitian lebih lanjut mengenai strategi tertentu guru 

dalam menanamkan akhlak kepada siswa. Jelajahi lebih mendalam 

melalui sosial media atau teknologi sosial sebagai pelengkap dalam 
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memperkuat pendidikan akhlak peserta didik Pendidikan Agama 

Islam. 
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LAMPIRAN 1 

 

A. Transkip wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Tema  

Wildan : Bagaimana Ibu merencanakan strategi 

pembelajaran akhlak mahmudah? 

Iin : Terutama saya dalam memulai 

pembelajaran itu disusun dulu sebelum 

merencanakan dulu. 

Wildan : Seperti apa bu contohnya, 

Iin : contohnya membuatkan PPT untuk 

mempermudah siswa mengingat atau 

memahaminya. 

Wildan : Apakah ada silabus/RPP khusus yang 

mengintegrasikan pendidikan akhlak 

mahmudah? 

Iin : Ada, yaitu RPP dan selain RPP juga kita 

Strategi Pembelajaran 

PAI 
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bisa  kaitkan dengan kisah-kisah seperti yang 

ada di dalam Al-Qur‘an atau kejadian-kejadian 

positif yang lain. 

Wildan : Kegiatan ekstrakurikuler apa yang 

mendukung pendidikan akhlak mahmudah? 

Iin : tentunya kalau PAI ada MTQ, Fahmil 

Qur‘an, dan juga ayat-ayat Al-Qur‘an itu semua 

berkaitan dan ada pemahamannya juga dengan 

pendidikan akhlak. 

Wildan : bagaimana keterlibatan ibu dalam hal 

tersebut 

Iin : keterlibatannya hanya menjadi pengawas 

saja. 

Wildan : Apa saja kegiatan keagamaan yang 

mendukung akhlak mahmudah. 

Iin : ada beberapa keagamaan yang mendukung 

yaitu ada pengajian, tahfidz sebelum masuk 

kelas, dan juga seluruh siswa diwajibkan 

mengikuti sholat dhuha berjamaah kecuali yang 

ada halangan. 

Implementasi strategi 

Wildan : Apa kendala yang berasal dari peserta 

didik (motivasi, latar belakang, dll)? 

Iin : kendala atau hambatan pada peserta didik 

yaitu salah satunya infak yang sering lupa 

karena terkadang siswa itu belum sadar/ 

kesadarannya belum penuh. 

Faktor Penghambat 

Wildan : Bagaimana Ibu mengatasi 

keberagaman karakter peserta didik? 

Iin : ya kita berikan motivasi dan pemahaman 

bahwa peserta didik itu tidak sama dan tugas 

Solusi dan Upaya 
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kita untuk menyamakan yaitu saling mengerti, 

saling memahami, nah disitulah nanti toleransi. 

 

 

 

Wawancara Tema  

Wildan : Bagaimana Ibu merencanakan strategi 

pembelajaran akhlak mahmudah? 

Irma : untuk strategi dalam menerapkan akhlak 

mahmudah kita mulai dari rencana 

pembelajaran atau modul ajar dan disitu saya 

munculkan nilai karakter yaitu akhlak 

mahmudah sesuai dengan tujuan pembelajaran, 

misal apakah anak belaku jujur, apakah disiplin 

itu dimunculkan termasuk dalam prosesnya 

juga. 

Wildan : Strategi pembelajaran apa saja yang 

Strategi Pembelajaran 

PAI 
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Bapak/Ibu terapkan dalam pendidikan akhlak 

mahmudah? 

Irma : Strategi yang dilakukan yaitu dengan 

nasihat, dengan memberikan motivasi, untuk 

selalu berprilaku yang baik, untuk selalu 

berbicara yang baik, dan untuk selalu menjaga 

akhlak yang baik. 

Wildan : Kegiatan ekstrakurikuler apa yang 

mendukung pendidikan akhlak mahmudah? 

Irma : yang pertama ada hadroh agar supaya 

anak cinta sholawat, selanjutnya setiap jum‘at 

ada qiro‘ah, tahfidz pagi,  

Wildan : bagaimana keterlibatan ibu dalam hal 

tersebut 

Irma : keterlibatan saya didalam tahfidz yaitu 

ada piket yang dibantu dengan guru umum, 

kemudian ketika ada pengampu yang kosong 

berati kita harus masuk kelas dan mengampu 

tahfidz dan kita harus menunggu anak-anak 

untuk murroja‘ah dan setoran ayat-ayat Al-

Qur‘an 

 

Implementasi strategi 

Wildan : Apa kendala yang berasal dari peserta 

didik (motivasi, latar belakang, dll)? 

Irma : kendala atau hambatan pada peserta didik 

yaitu adalah ada beberapa anak yang masih telat 

jam masuk madrasah dan kita memberikan 

hukuman yaitu dengan menghafal ayat-ayat suci 

Al-Qur‘an agar supaya anak tetap terdidik 

dalam jam masuk dan juga anak dapat 

Faktor Penghambat 
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memperbaiki jam masuk dan mengingatkan 

anak agar supaya tetap membaca ayat suci Al-

Qur‘an di madrasah maupun di rumah. 

Wildan : Bagaimana Ibu mengatasi 

keberagaman karakter peserta didik? 

Irma : ya kita berikan motivasi, pemahaman dan 

contoh yang baik sehingga peserta didik itu 

dapat memperbaiki kesalahan secara perlahan. 

Solusi dan Upaya 

 

 

 

Wawancara Tema  

Wildan : Bagaimana Ibu merencanakan strategi 

pembelajaran akhlak mahmudah? 

Herni : Yang saya lakukan dalam 

merencanakan strategi pembelajaran akhlak 

mahmudah yaitu dengan  mengintegrasikan 

nilai-nilai akhlak dalam kurikulum sehingga 

Strategi Pembelajaran 

PAI 
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murid dapat memahami dan mengaplikasikan 

dalam kehidupan sehari hari. Dan menggunakan 

metode interaktif sperti diskusi , role play , 

studi kasus. Selanjutnya juga Menggunakan 

contoh-contoh yang relevan dan kontekstual 

untuk memahami nilai - nilai akhlak mahmudah 

seperti contoh kehidupan sehari - hari maupun 

contoh inspiratis. 

Wildan : Apakah ada silabus/RPP khusus yang 

mengintegrasikan pendidikan akhlak 

mahmudah? 

Herni : selama yang saya ajar belum karena 

saya mengajar SKI. 

Wildan : Kegiatan ekstrakurikuler apa yang 

mendukung pendidikan akhlak mahmudah? 

Herni : pramuka, OSIS, Kegiatan lingkungan 

(bersih bersih lingkungan madrasah), kegiatan 

bakti sosial (pembagian sembako utk 

masyarakat sekitar madrasah). Penyantunan 

siswa yang yatimpiatu pemberian snatunan 

muharam (siswa yatim piatu dilingkungan 

madrasah). 

Wildan : bagaimana keterlibatan ibu dalam hal 

tersebut? 

Herni : Ikut terlibat langsung dalam kegiatan 

diatas dan mendampingi siswa. 

Wildan : Apa saja kegiatan keagamaan yang 

mendukung akhlak mahmudah? 

Herni : Shaolat berjamaah dhuhur,dhuha,ashar, 

tahfidz membaca asmaul husna hafalan dan 

Implementasi strategi 
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do‘a-do‘a dan asmaul husna kegiatan keputrian 

bagi siswa yanng baru tidak sholat (tidak 

melaksanakan jamaaah sholat). 

Wildan : Apa kendala yang berasal dari peserta 

didik (motivasi, latar belakang, dll)? 

Herni : dari latar belakang keluarga siswa dan 

kemajuan teknologi. 

Faktor Penghambat 

Wildan : Bagaimana Ibu mengatasi 

keberagaman karakter peserta didik? 

Herni : Mengidentifikasi kebutuhan siswa, 

membuat rencana pembelajaran, menggunakan 

metode embelajaran, memberikan umpan balik 

dan evaluasi. 

Solusi dan Upaya 

 

 

 

Wawancara  Tema  

Wildan : Bagaimana pendapat kamu tentang Pembelajaran PAI 
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pembelajaran PAI di madrasah? 

Alya: bagus karena dapat belajar lebih banyak 

tentang kebaikan. 

Wildan : Apakah kamu senang belajar PAI? 

Mengapa? 

Alya : senang. 

Wildan : Apakah guru PAI memberikan contoh 

langsung dalam perilaku sehari-hari? 

Alya : iya. 

Wildan : Contoh perilaku guru yang berkesan 

bagi kamu? 

Alya : contohnya menolong sesama. 

Keteladanan guru 

Wildan : Kegiatan apa saja yang dilakukan 

untuk melatih akhlak mahmudah? 

Alya : menolong teman yang lagi kesusahan. 

Wildan : Pembiasaan rutin apa yang dilakukan 

di madrasah (shalat berjamaah, tadarus)? 

Alya : sholat Dhuha berjamaah, Tahfidz setiap 

pagi. 

Wildan : apakah kamu selalu mengikuti kegiatan 

tersebut? 

Alya : iya 

Kegiatan Pembelajaran 
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Wawancara  Tema  

Wildan : Bagaimana pendapat kamu tentang 

pembelajaran PAI di madrasah? Apakah kamu 

senang belajar PAI? 

Sakha : senang  

Wildan : kenapa? 

Sakha : karena pembelajarannya seru, terus bisa 

mendalami PAI secara mendalam dan bisa lebih 

paham. 

Wildan : terus metode apa yang kamu sukai 

dalam pembelajaran PAI 

Sakha : kalo saya suka ketika diskusi karena 

diskusi itu kayak bisa melatih kerjasama, terus 

kekompakan, jadi semuanya dapat tugas. 

Pembelajaran PAI 

Wildan : Apakah guru PAI memberikan contoh 

langsung dalam perilaku sehari-hari? Contoh 

perilaku guru yang berkesan bagi kamu 

Keteladanan guru 
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Sakha : guru yang mengucapkan salam ketika 

hendak masuk kelas contoh: ketika guru 

mengajar di dalam kelas dan pembelajaran 

berlangsung dan guru tersebut ingin memanggil 

salah satu siswa yang belajar, guru itu permisi 

dan salam ketika hendak memanggil siswa yang 

melakukan pembelajaran di dalam kelas dengan 

guru lain. 

Wildan : Kegiatan apa saja yang dilakukan 

untuk melatih akhlak mahmudah? 

Sakha : misalnya guru ketemu di jalan menyapa 

dan juga ketika melihat guru yang kesulitan 

membawa barang kita harus inisiatif membantu. 

Wildan : Pembiasaan rutin apa yang dilakukan 

di madrasah (shalat berjamaah, tadarus)? 

Sakha : sholat lima waktu yang dulunya ada 

bolong dan harus terbiasa tidak bolong. 

Wildan : apakah kamu selalu mengikuti kegiatan 

tersebut? 

Sakha : iya 

Kegiatan Pembelajaran 
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LAMPIRAN 2 

 

B. Data Hasil Observasi 

Catatan Harian Lapangan 

Tanggal: 11 September  Waktu: 06.30-08.00 Tempat: MTsN 9 

Sleman 

Catatan Deskriptif Catatan Reflektif 

Masuk Madrasah Ketika hendak memasuki gerbang 

pada jam 06.30 wildan melihat guru 

yang berbaris rapi menyambut 

seluruh siswa yang mau memasuki 

madrasah dan siswa tersebut 

mengucap salam sambil mencium 

tangan seluruh guru yang diawali 

dengan ibu Siti Juwariyah selaku 

kepala madrasah MTsN 9 Sleman. 

Sebelum masuk kelas Setelah siswa disambut guru di 

gerbang madrasah siswa wajib 

memasuki salah satu ruangan yaitu 

ruangan robotik untuk murrajaah 

bersama atau mengaji bersama. 

Masuk kelas Setelah dari ruangan robotik siswa 

langsung masuk kelas dan bersiap 

untuk memulai pembelajarannya. 

Dan sebelum pembelajaran dimulai 
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seorang guru melakukan ice breaking 

terlebih dahulu agar supaya siswa 

semangat dalam melaksanakan 

pembelajaran. 

 

 

Catatan Harian Lapangan 

Tanggal: 17 Desember Waktu: 08.08-09.23 Tempat: MTsN 9 

Sleman 

Catatan Deskriptif Catatan Reflektif 

Di depan gerbang masuk madrasah Wildan melihat siswa yang ingin 

merencanakan kegiatan, siswa 

mengajak beberapa temannya untuk 

melakukan kegiatan classmeeting 

yaitu untuk berlomba. 

Di depan kelas VII Wildan melihat siswa yang belomba-

lomba bermain badminton yang 

dibimbing oleh pak rustam yaitu guru 

BK dan di support oleh teman-

temannya yang berada di pinggiran 

teras kelas. 

Musholla  ketika jalan kebelakang wildan 

melihat musholla Roudhotul 

Muttaqiin, dimana musholla ini 

dipakai untuk selalu sholat 
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berjama‘ah bersama siswa siswi 

MTsN 9 Sleman ketika sudah 

memasuki waktunya sholat. 

Di belakang Madrasah Ketika berjalan ke belakang 

madrasah wildan juga melihat 

lapangan basket untuk berlatih 

bermain basket ketika ada kegiatan 

olah raga, hal ini dapat membuat 

siswa aktif dalam berlomba-lomba 
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LAMPIRAN 3 

 

C. Dokumentasi  

1. Modul ajar 
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2. Kegiatan Observasi 

 

       

 Latihan Badminton bersama  Musholla MTsN 9 SLeman 

  (pak Rustam) 
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   Lapangan Basket MTsN 9 Sleman 

 

 

3. Kegiatan Wawancara 

       

Dokumentasi Wawancara dengan Dokumentasi Wawancara  

 Ibu Iin (Guru Qur‘an Hadits,   dengan Ibu Irma (Guru Fiqih, 

  Tahfidz)            Akidah Akhlak) 
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Dokumentasi Wawancara dengan Dokumentasi Wawancara  

    Ibu Herni (Guru SKI)  dengan Alya (siswa) 

 

 

  Dokumentasi Wawancara dengan  

            Sakha (Siswa) 
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SURAT-SURAT 

 

 

A. Surat Izin Penelitian 

 

 


